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“ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu megikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atagerintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaupsehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendirDan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, makaak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagmereka selain Dia. ”
(Q.S. Ar-Ra'du : 11)

(Depag RI, 1998Al-Qur'an dan Terjemahny&urabaya, Al-Hidayah)
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ABSTRAK

Hani, Strategi Pengembangan Kedisiplinan Di Ml Ne@gdak — Alen Selorejo
Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakulf@sbiyah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Drs. Moh.Padil, M.Pd.I.

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta darmeetuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilkEinketaatan, kepatuhan,
keteraturan, dan atau ketertiban. Kedisiplinanktioiaa tertanam bila tidak dilatih
atau dibiasakan dengan serius. Pengaruh pendiddeatisiplinan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak sangatlat, karena perilaku
disiplin dapat memicu berbagai sifat yang baik sgg&at tanggungjawab yang
tinggi dan amanah. Kedisiplinan ini harus dilatiandditumbuh kembangkan
kepada diri anak, agar anak mampu melaksanakas-tugasnya dengan baik
dan bertanggungjawab sesuai dengan aturan dan ryamgeberlaku.

Berpijak dengan latar belakang diatas maka permlagal yang timbul
adalah: 1) Bagaimana strategi pengembangan kedempdii Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalam meninglkatkualitas pembelajaran, 2)
Bagaimana aplikasi strategi pengembangan kediaiplidi MI Negeri Olak —
Alen Selorejo Blitar dalam meningkatkan kualitasmpelajaran, dan 3) Apa
faktor pendukung dan kendala pelaksanaan pengembakedisiplinan di Ml
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalam meninglatikualitas pembelajaran

Adapun tujuan yang ingin diketahui dalam permasaiaimi adalah: 1)
Mendiskripsikan strategi pengembangan kedisiplimanMadrasah Ibtidaiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalam meninglatkualitas pembelajaran 2)
Untuk mengetahui aplikasi strategi pengembangaisiptidan di MI Negeri Olak
— Alen Selorejo Blitar dalam meningkatkan kualipgsnbelajaran, dan 3) Untuk
mengetahui faktor pendukung dan kendala pelaksgreratidikan kedisiplinan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejot@lidalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan bpaearetode, yaitu
metode observasi, metode dokumentasi, metode ietendan metode angket,
dengan jumlah sampel 100 siswa, Kepala MadrasafiaBa&urikulum, Bagian
Kesiswaan, dan Bagian Sarana dan Prasarana, fiamilale sampel tersebut kami
pilih dengan melalui teknik random sampling.

Adapun pembahasan skripsi ini meliputi; pengersaategi, komponen-
komponen strategi, strategi pengembangan kediaiplipengertian kedisiplinan,
dan kedisiplinan pada dunia belajar, factor pendglkian kendala pengembangan
kedisiplinan.

Setelah data diperoleh, maka penulis menganalisgatiemenggunakan
analisa deskriptif kuantitatif dengan menggunakanus :

F
P=— x100%
N
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Hasil analisa, menunjukkan bahwa strategi pengegarakedisiplinan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejot@lidalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bisa dikatergorikan baikditihat baik dari strategi yang
digunakan yaitu melalui program-program yang telahncang dengan matang,
dan dilihat dari aplikasi serta hasilnya pada pehaim kondisi siswa yang
semakin baik.

Program yang telah dirancang dan dipersiapkan :ya)typenyiapan visi,
misi, motto dan tujuan, b) penyiapan program kegidthusus, c) tata tertib, d)
sosialisasi, €) pendekatan, f) sarana dan pra aagrevaluasi h) keteladanan
i)pembiasaan

. Sedangkan untuk aplikasi program tersebut dilifzat hasilnya sebagai
berikut: bahwa 93 % siswa sadar untuk selalu hidigpplin, 55 % siswa tidak
pernah bolos sekolah, 72 % siswa tidak pernah mggalkan jam pelajaran, 23 %
siswa aktif ikut kegiatan ekstra kurikuler, 66 %vea selalu menyelesaikan tugas
PRnya, 72 % siswa selalu mempelajari ulang pelajgamg telah diajarkan, dan
98 % siswa bergaul dengan baik dan ramah denggkulngannya.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam rangkaksahaan strategi
pengembangan kedisiplinan di Madrasah Ibtidaiyadge¥i Olak — Alen Selorejo
perlu adanya dukungan dari berbagai pihak untuik lstemaksimalkan program
yang telah ada seperti tadarus Al-Qur'an, LDK, LIiRKamuka, Razia, Pengadaan
Buku Kasus, sosialisasi, peningkatan sarana-@asadan evaluasi yang rutin.
Kemudian untuk dewan guru harus lebih dapat merdberketeladanan kepada
para siswa untuk berdisiplin dan secara maksimglaidanensosialisaikan
kedisiplinan kepada siswa yaitu dengan pendekatamupon pengarahan-
pengarahan tentang hidup disiplin tanpa harus meéakas status kepegawaian
guru itu sendiri, diharapkan pula lembaga dapat guemhakan peningkatan
kesejahteraan bagi GTT dan PTT.

Kata Kunci: Strategi, Kedisiplinan
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Masalah pendidikan adalah merupakan masalah yambulbengan

langsung dengan hidup dan kehidupan manusia. Rkadicherupakan usaha
dari manusia dewasa yang telah sadar akan kemanuoge dalam
membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-serta dasar-dasar
pandangan hidup kepada generasi muda, agar namiegygdi manusia yang
sadar dan bertanggungjawab akan tugas-tugas hidupelgagai manusia,
sesuai dengan sifat hakekat dan ciri-ciri kemaraumsiga: Jadi pendidikan
sangatlah kuat kedudukannya didalam pengaruh pbdioam dan
perkembangan jiwa manusia. Manusia akan dapat reay@&n terhadap
lingkungannya bila manusia tersebut memiliki poné&agmuan dan wawasan
yang cukup. Tanpa adanya pondasi keilmuan dan veawgeng cukup maka
yang terjadi adalah sebuah penindasan dan pergegaraan oleh orang-
orang yang bodoh. Dalam menjalankan kehidupannyausi@ minimal harus
menguasai tentang bakat dan minat yang dimilikingahingga dengan
demikian manusia akan mampu memilih jenis tugagyyaarus ia emban
dengan baik. Kehidupan manusia akan lebih beradi dalam perjalanan
hidupnya selalu diisi dengan sebuah keberanianrdaa optimisme yang

positif untuk selalu giat menyelesaikan setiap sugang ia emban. Oleh

! Zuhairini dkk.,Filsafat Pendidikan IslanBumi Aksara, Jakarta, 1989, him. 10
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karena itu sangatlah jelas bahwa pendidikan adadhlyang sangat penting
bagi setiap sendi kehidupan.

Dengan demikian, pendidikan yang dijadikan salatu salat untuk
membentuk pribadi manusia sangatlah perlu dimataritiang pengetahuan
kedisiplinan, karena kedisiplinan sangatlah perandmkan disetiap pribadi
manusia. Manusia akan selalu bisa mengendalikamaargontrol apa yang
akan dilaksanakannya hanya dengan melalui kehidygany teratur dan
disiplin. Pentingnya pendidikan kedisiplinan, itisebabkan karena manusia
tanpa hidup dengan teratur dan disiplin maka higapgkan merugi. Seperti
yang dijelaskan didalam Al-Qur'an pada surat AlfWs/ang isi pokoknya
yaitu “Bahwa semua manusia berada dalam keadaan merugbifp dia
tidak mengisi waktunya dengan perbuatan-perbuatik’b Kandungan surat
tersebut telah jelas menerangkan bahwa setiap wakitus dimanfaatkan
dengan baik dan diisi dengan pekerjaan yang bal&. p(ita semua telah
mengerti dan mengetahui bahwa sesuatu kebaikan daaggnya terlambat
akan sia-sia adanya, contohnya pekerjaan yang tsangia yaitu sholat
fardlu lima waktu, sholat fardlu lima waktu yandelijakan terlambat dari
waktu yang telah ditentukan maka akan sia-sia. ®kkna itu kita sebagai
manusia harus menjunjung tinggi dan menghargaiwakt

Hidup disiplin memang sangat perlu dilatih dan a$akan dalam
kehidupan sehari-hari, karena dengan kebiasaagbtgrsnanusia akan benar-
benar terlatih dan dapat merasakan hidup yang thenanusia juga akan

selalu mendapatkan kepercayaan dari sesamanyaioigkan rasa disiplin dan
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tanggungjawabnya yang tinggi. Sikap disiplin yangkdh akan selalu
memancing datangnya rasa tanggungjawab yang tidgdi diri manusia
dalam setiap melaksanakan tugas atau tanggungj&el@iiupannya. Allah
SWT telah mendidik dan melatih manusia dalam kgfadusehari-harinya
untuk hidup disiplin yaitu melalui perintahnya uktgelalu menjalankan
ibadah sholat fardlu lima waktu dengan baik daatte@ktu, Allah SWT akan
memudahkan setiap urusan makhlugnya, yaitu bagj gatalu mengerjakan
sholat tepat pada waktunya. Jadi memang sangatiating bagi kita untuk
selalu disiplin dalam segala hal, yaitu disiplin kiva disiplin dalam

melaksanakan tugas dan kewajiban, serta disiplandderinteraksi dengan
Sang Kholig maupun dengan makhulug sesamanya.

Namun pentingnya peranan kedisiplinan dalam kelidupanusia jarang
diperhatikan, sehingga pendidikan dan aplikasiategtdisiplin sangat jarang
sekali diterapkan didalam kehidupan sehari-hariakata disiplin merupakan
hal yang mudah diucapkan tetapi cukup sulit unitéeapkan.

Penerapan kedisiplinan baik dalam tataran pendidikaupun aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari harus di optimalkannggia masyarakat dalam
mengisi era globalisasi ini bisa mampu bersaingpdihgan secara sehat dan
sportif. Oleh karena itu dalam pengembangan pekafidkedisiplinan sangat
perlu adanya strategi pendidikan kedisiplinan yaaidx dan terencana. Selain
itu sudah seharusnya kita semua sadar bahwa dabkedisiplinan bangsa
Indonesia masih belum maksimal bahkan masih temgofmda tingkat yang

lemah, kemudian kita juga harus mengetahui faktenghambat dan
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pendukung akan pengembangan pendidikan kedisiplinan Semua ini
dilaksanakan demi pertumbuhan kehidupan manusigpdaimgkatan harkat
dan martabat bangsa dan Negara.

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa disiplin ddaasuatu hal yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, oleh katandengan berdasar
pada beberapa pemikiran diatas, maka penulis mrdamtuk mengamati dan
mengkaji lebih jauh tentandStrategi pengembangan Kedisiplinan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak—-Alen Selorejo Blita Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”.

Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian pemikiran yang telah penaiggkum pada latar
belakang diatas, terdapat permasalahan sebagaiteri
1. Bagaimana Strategi pengembangan Kedisiplinan dird&adh Ibtidaiyah

Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar Dalam Meningkatk Kualitas

Pembelajaran?

2. Bagaimana aplikasi strategi kedisiplinan di Madnadatidaiyah Negeri

Olak — Alen Selorejo Blitar dalam meningkatkan tagipembelajaran ?

3. Apa faktor pendukung dan kendala pelaksanaan péeragegan
kedisiplinan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak led\ Selorejo Blitar

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah merupakan target yang hendak dicdgdam melakukan
suatu kegiatan. Berdasarkan rumusan masalah yamgnuskan penulis
diatas, tujuan penulis adalah :

1. Mendiskripsikan strategi pengembangan kedisiplindn Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalameningkatkan
kualitas pembelajaran

2. Untuk mengetahui aplikasi strategi pengembanganisigdidan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejo tdli dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan kendala palsan
pengembangan kedisiplinan di Madrasah IbtidaiyalgekeOlak — Alen
Selorejo Blitar dalam meningkatkan kualitas pemjaeden

D. Manfaat Penelitian
Adapun keguanaan penelitian ini, antara lain adsddiagai berikut :

1. Sebagai pengetahuan penulis dan sekaligus pengaldatam menyusun
karya ilmiah

2. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikankws#lalu lebih maju
dan berkembang dengan konsep-konsep yang baru

3. Sebagai informasi, khususnya bagi Madrasah Ibtdaifegeri Olak —
Alen Selorejo Blitar dan umumnya bagi penyelenggaendidikan formal
untuk  selalu mengembangkan Ilembaga pendidikannyan da

mengembangkan kedisiplinan.
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Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup yang sekaligus obyek penelitian idalah Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Blitar. Agar pembahasdalam penulisan ini

bisa jelas dan terarah maka penulis memberi bathadap permaslahan yang

akan penulis teliti, yaitu :

1. Strategi pengembangan kedisiplinan yang ada di &&adir Ibtidaiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalam meninddeat kualitas
pembelajaran yang meliputi : Tujuan dan targeatstii, guru, media/alat

2. Aplikasi strategi pengembangan kedisiplinan di M#gdri Olak — Alen
Selorejo Blitar dalam meningkatkan kualitas pemjaeden

3. Faktor pendukung dan kendala pelaksanaan pengemb&adisiplinan di
Madrasah Ibtidiyah Negeri Olak — Alen Selorejo &fit

Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematikageberikut :

Bab pertamamerupakan bab pendahuluan yang meliputi latakbaz
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,nkagu penelitian, ruang
lingkup pembahasan, sistematika pembahasan.

Uraian dalam bab | ini dimaksudkan untuk memberig@ambaran secara
umum tentang isi keseluruhan tulisan serta metodedgkatan yang
digunakan dalam pembahasannya.

Bab kedua,ini merupakan kepustakaan mengenai pengertiatorfak

faktor, dan tujuan pendidikan. Selain itu pada babjuga akan diuraikan
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tinjauan tentang kedisiplinan yang meliputi pengerttujuan, fungsi, unsur-
unsur dan upaya-upaya penanaman disiplin.

Bab ketiga,merupakan bab yang memaparkan metode penelitiag ya
digunakan dalam penulisan skripsi ini.

Bab ke empamemaparkan temuan dilapangan sesuai dengan urutan
rumusan masalah/fokus penelitian, yaitu latar tsigkobyek yang meliputi
tentang sejarah singkat berdirinya, letak geograkeadaan guru dan
karyawan, keadaan siwa, dan keadaan sarana daargmmas Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejo.

Penyajian dan analisis data juga dipaparkan padairbayaitu yang
meliputi tentang strategi yang dilakukan dalam nesmigangkan pendidikan
kedisiplinan, aplikasi strategi pengembangan pekaid kedisiplinan, dan
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pkadilledisiplinan..

Pembahasan pada bab ini dimaksudkan sebagai jawkdvhadap
permasalahan yang telah dirumuskan dalam bab peludath

Bab kelimamerupakan kesimpulan dari seluruh rangkaian peadaat
baik dalam bab pertama, kedua maupun ketiga, sghipgda bab empat ini
berisikan kesimpulan-kesimpulan dan saran-saramy ymersifat konstruktif
agar semua upaya yang pernah dilakukan serta degsilayang telah dicapai

bisa ditingkatkan lagi kearah yang lebih baik.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi Pengembangan Kedisiplinan
1. Pengertian Strategi

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yargifdi
operasional maupun non operasional harus disegiagah perencanaan
yang memiliki strategi yang baik dan sesuai derggsmaran.

Sedangkan peran strategi dalam pelaksanaan pesdlikigdisiplinan
juga sangat diperlukan, itu dikarenakan bahwa ko#e&sep tentang
disiplin dalam penerapannya tidak mudah. Oleh larém dalam
menyampaikan atau mengajarkan dan mengembangkarayas
menggunakan strategi yang baik dan mengena padaarsagpenetapan
strategi merupakan bagian terpenting dalam penwmspengembangan
pendidikan kedisiplinan.

Sebagai kholifah dimuka bumi tuntutan tanggungjawabg harus
diemban manusia mulailah beranjak pada tahap yaraf.lOleh karena
itu pendidikan kedisiplinan yang merupakan langkawal dalam
pembentukan pribadi yang bertanggungjawab harwdusdlajarkan dan
dilatih dengan maksimal, pengembangan pendidikardisi#inan
merupakan sesuatu hal yang harus dilakukan. Kitauasetelah melihat
bahwa moral anak bangsa Indonesia sudah sangatrumentu semua

disebabkan karena disiplin yang tertanam pada jeasudah sangat
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lemah, padahal disiplin merupakan pemicu dari selimaggungjawab.
Oleh karena itu pendidikan kedisiplinan harus dikangkan.

Mc. Leod (1989) mengutarakan bahwa secara harindbahasa
Inggris, kata " strategi" dapat diartikan sebagaii ¢art) melaksanakan
stratagemyakni siasat atau rencahdstilah strategi seiring digunakan
dalam banyak konteks dengan makna yang tidak sekatoa. Dalam
konteks pengajaran, Nana Sudjana (1988) mengath&hwa strategi
mengajar adalah "taktik" yang digunakan guru date@aksanakan proses
belajar mengajar (pengajaran) agar dapat mempedmgsiswa (peserta
didik) mencapai tujuan pengajaran (TIK) secaraheiektif dan efesief.
Reber (1988) menyebutkan bahwa dalam perspekkiblogji, kata strateqgi
berarsal dari bahasa yunani yang berarti rencadakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah @@acapai tujuah.
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatis-gmis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasgsag telah
ditentukarr

Strategi adalah sarana yang digunakan untuk menicgpan akhir
(sasaran). Tetapi strategi bukanlah sekedar seseratana. Strategi ialah
rencana yang menyatukan: strategi mengikat semgerbgerusahaan

menjadi satu. Strategi itu luas; strategi melipggémua aspek penting

w

Muhibbin Syah, M.EdPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BaPd, Remaja Rosda
Karya, Bandung, 2003, him. 214

Drs. Ahmad Rohani dan Drs. H. Abu Ahmaeengelolaan Pengajaramineka Cipta, Jakarta,
him. 33

Muhibbin Syah, M. EdQp. Cit.,him. 214

Dr. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan ZaS8trategi Belajar MengajarRineka Cipta,

Jakarta, 1996, him. 5
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perusahaan. Strategi itu terpadu: semua bagiametarana itu serasi satu
sama lainnya dan bersesuafan.

Strategi digunakan sebagai teknik penyajian yarkgiadiai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajarandeepswa didalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkaghdipi dan digunakan
oleh siswa dengan baik.

Kata strategi dalam kamus besar bahasa Indonesiapumyai
beberapa arti, antara lain:

a. llmu dan seni mengembangkan semua sumber daya ébamgak
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perandaiaai

b. llmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghaaaguh dalam
kondisi perang atau dalam kondisi yang menguntumgka

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mensagaran
khusus

d. Tempat yang baik menurut siasat perang.

Dalam variabel metode pembelajaran Muhaimin, dkklarmh
bukunya"Strategi Belajar Mengajar" mengklasifikasikan menjadi tiga
jenis yaitu: (1) Strategi pengorganisasian isi pelajaran (2) Strategi
penyampaian isi pembelajaran, dan (3) Strategi qlelEan

pembelajarafi.

® william F. Glueck, Lawrence R. JaucManajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan,
Erlangga, Jakarta, him. 9

" Yayuk MahbubahStrategi Pengembangan MAN 3 Malang Dalam Era Otdriemdidikan,P!
2003, him. 24

& Muhaimin, A. Ghofir, Nur Ali R. Strategi Belajar MengajarCitra Media, Surabaya, 1996, him.
101
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Strategi adalah sebuah istilah popular dalam psgiokognitif,
yang berarti prosedur mental yang berbentuk tatardmapan yang
memerlukan alokasi berupa upaya yang bersifat kibgdan selalu
dipengaruhi oleh pilihan kognitif atau pilihan kakaan belajafCognitif
preferencesyiswa’

Strategi merupakan rencana yang disatukan, menyelaian
terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perfabaia dengan
tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk mikaasbahwa tujuan
utama dapat dicapai melalui pelaksanaan yang téplatsekolah.

Manajemen strategi adalah suatu seni dan ilmu prbuatan
penerapan dan evaluasi keputusan-keputusan stragegi fungsi yang
memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuansdinyang akan
datang.

2. Komponen-Komponen Strategi

Komponen-komponen yang dimilki oleh suatu stratgakni:

1. Tujuan, khususnya dalam bidang pendidikan, baikardabentuk
instructional effect (hasil yang segera dicapaiypuan nurturant effect
(hasil jangka panjang)

2. Siswa atau peserta didik melakukan kegiatan belagdiri dari
peserta latihan yang sedang dipersiapkan untuk adertenaga

professional

® Muhibbin Syah, M. Ed Psikologi Belajar,Logos Wacana llmu, Jakarta, 1999, him. 50
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3. Materi pelajaran, yang bersumber dari ilmu/bidahglisyang telah

dirancang oleh GBPP dan sumber masyarakat
4. Logistik, sesuai dengan kebutuhan bidang pengajgasug meliputi

waktu, biaya, alat, kemapuan guru/pelatih dan sshgg yang relevan

dengan usaha pencapaian tujuan pendidikan.

3. Strategi Pengembangan Kedisiplinan
Inti dari disiplin ialah untuk mengajar, atau seseg yang
mengikuti ajaran dari seorang pemimpirOrang tua adalah pemimpin
anak dilingkungan keluarga semenjak ia masih Kenijga dewasa, oleh
karena itu orang tua haruslah secara efektif dars4#@enerus berusaha,
untuk menanamkan pendidikan kedisiplinan sampaia padktu anak
betul-betul sudah dewasa dan anak sudah memutuskak hidup sendiri
dengan kemandiriannya. Setelah anak hidup semaamdiri) bersama istri
dan anak-anaknya hendaknya orang tua tetap pertin uakuk siap
membimbing dan mengarahkan bila terjadi kecerobotlan ketidak
harmonisan terhadap kehidupannya. Dengan demikiamgaua dengan
anak tetap terjalin sampai batas yang tidak ditemtu
Dalam rangka mengembangkan pendidikan kedisiplisabagi

fungsi controlling baik itu orang tua dirumah atangyuru disekolah dan
atasan ditempat dinas sebaiknya memberikan kesampapada setiap
anak atau bawahannya untuk berkembang. Setelalidpendkedisiplinan

disampaikan dan ditanamkan kepada mereka hendakpsga untuk

10 Dr. Oemar HamalikPengembangan Kurikulum dan Pembelajardnigenda Karya, Jakarta,
1994, him. 70-80
Y Dr. Charles ScaefeGara Efektif Mendidik dan Mendisiplin Anakesaint Blanc
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pengawasan dan pengembangan pendidikan kedisiplaraak atau
bawahannya tetap dilakukan. Berkaitan dengan halOharles Schaefer
memakai strategi "mengajak anak”. Mengajak adaistusuntuk lebih
mempengaruhi anak-anak untuk melakukan sesuatu aderigbih
membangkitkan perasaan atau emosi mereka, doratayangan dan cita-
cita mereka dari pada intelek atau pikiran mer&leefektifan ajakan atau
persuasi itu, bersumber pada kenyataan, bahwa ¥akem dari kita
manusia adalah makhlug yang lebih dikuasai emaspndjan-dorongan
dan kebanggaan diri dari pada pikiran atau lodfkéStrategi ini
mementingkan penghargaan pada pendapat-pendapkt dama pada
pengekangan dan pengawasan ketat dengan doktrinrdigktentu.
Selain strategi yang dikemukakan di aRsisman dan Payne
mengemukakan strategi untuk mengembangkan kedisipyiaitu*?

1. Konsep diri(self concept) untuk menumbuhkan konsep diri siswa
sehingga siswa dapat berperilaku disipilin, gursadinkan unutk
bersifat empatik, menerima, hangat dan terbukangghipeserta didik
dapat mengekplorasikan pikiran dan persaanya datemecahkan
masalah

2. Keterampilan berkomunikas{communication skills); guru harus
memiliki keterampilan berkomunikasi yang efektif angmampu
menerima semua perasaan, dan mendorong timbulnpatuten

peserta didik

2 Dr. Charles Schaefe@p. Cit.,him. 45
13 E.Mulyasa, M.PdMenjadi Guru ProfesionalPT.Remaja Rosda Karya, Bandung, 2007, him
171-172
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Konsekuensi — konsekuensi logis dan algnatural and logical
consequences)perilaku — perilaku yang salah terjadi karena
kepercayaan yang salah terhadap dirinya. Hal inindoeng
munculnya perilaku yang salah. Untuk itu, guru disian dapat
menunjukkan secara tepat perilaku yang salah, gghimembantu
siswa dalam mengatasinya; dan memanfaatkan akilakibat logis
dan alami dari perilaku yang salah

Klarifkasi nilai (values clarification) guru membantu siswa dalam
menjawab pertanyaanya sendiri tentang nilai — ndan membentuk
sistem nilainya sendiri

Analisis transaksionaltrénsaction analysis)guru disarankan guru
belajar sebagai orang dewasa tarutama ketika bmphaddengan
siswa yang menghadapi masalah.

Terapi realitas(reality therapy) guru perlu bersikap positif dan
bertanggung jawab terhadap seLuruh kegiatan sekaddathmelibatkan
peserta didik secara optimal dalam pembelajaran.

Disiplin yang terintegrasfassertive discipline puru harus mampu
mengendalikan, mengembangkan, dan mempertahankatunae, dan
tata tertib sekolah, termasuk pemanfaatan papais tuhtuk
menuliskan nama — nama peserta didik yang bergerntaenyimpang.
Modifikasi perilakubehavior modification)perilaku salah disebabkan

oleh lingkunagan. Oleh karena itu, dalam pembeajaperlu
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diciptakan lingkungan yang kondusif, yang dapat odifikasi
perilaku peserta didik.
Tantangan bagi disipli(dare to discipline)guru diharapkan cekatan,
sangat terorganisasi, dan tegas dalam menngenddaigipilin peserta
didik. Pendekatan ini menagasumsikan bahwa peskdi akan
menghadapi berbagai keterbatasan pada hari — edénpa sekolah,
dan guru perlu membiarkan mereka untuk mengetaiapasyang
berada dalam posisi sebagai pemimpin.
Dalam pengembangan kedisiplinan dapat dilakukamgkkzm-
langkah sebagai berikut:
1. Dengan Pembiasaan
Anak dibiasakan melakukan sesuatu dengan baikip tedn
tertur, misalnya berpakaian rapi, keluar masuk kélarus hormat
guru, harus memberi salam dan lain sebagainya.
2. Dengan Contoh Dan Teladan
Dengan tauladan yang baik atau uswatun hasanagmaanurid
akan mengikuti apa yang mereka lihat pada guru,gadi sebagai
panutan murid untuk itu guru harus menjadi contamgybaik
3. Dengan Penyadaran
Kewajiban bagi para guru untuk memberikan penjelasa
penjelasan, alasan-alasan yang masuk akal atat ditggrama oleh

anak. Sehingga dengan demikian timbul kesadarak &r@ang
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adanya perintah-perintah yang hasrus dikerjakan ldaangan-
larangan yang harus ditinggalkan
4. Dengan Pengawasan Atau Kontrol

Bahwa kepatuhan anak atau tat tertib mengenaljadaturun,
dimana hal tersebut disebabkan oleh adanya siteasintu yang
mempengaruhi terhadap anak. Adanya anak yang newged atau
tidak mematuhi peraturan maka perlu adanya pengawasau
kontrol yang itensif terhadap situasi yang tidalhginkan akibat
akan menginginkan keseluruh#n.

Adanya peranan disiplin dalam kehidupan sehari-hr@@mang
sangat penting bagi perkembangan sumber daya naanO$th
karena itu penanaman disiplin harus benar-benaaksihakan
dengan baik. Dalam penerapan dan penanaman dishams
disesuaikan dengan perkembangan jiwa peserta didilk pelaku
disiplin, karena kita harus menyadari kemampuan niibgya
peserta didik atau pelaku disiplin.

Dalam penanaman disiplin yang perlu kita perhatidlan kita
lakukan yaitu memulai berbuat disiplin berawal ddaiam diri kita
sendiri, jadi sebelum kita memerintah orang lairtuknberlaku
disiplin hendaknya kita memberinya contoh terlebilahulu.
Misalnya Kesatrian membuat peraturan atau tatébtgeng harus

dipatuhi oleh seluruh anggota organiknya, maka lsebe/a unsur

4 Hafi Anshari,Pengantar limu Pendidikah/saha NasionaBurabaya, 1983,him 670
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pimpinan dan staf harus memulainya terlebih dahuhtuk
mematuhi peraturan tersebut agara bisa dijadikamobobagi para
prajuritnya.
B. Aplikasi Strategi Pengembangan Kedisiplinan
1. Tinjauan Tentang Kedisiplinan
a. Pengertian Disiplin
Disiplin merupakan suatu hal yang sangat mutlakardal
kehidupan manusia, karena seorang manusia tangdindigang kuat
akan merusak sendi-sendi kehidupannya, yang akanbateyakan
dirinya dan manusia lainnya, bahkan alam sekitarnya
Dalam AL-Quran diterangkan tentang disiplin padare® An-
Nisa’ ayat 103, yang berbunyi:

Ul 136 a0 B 5,8 UL i gS30 5 el 12 130
(103 - Ly Bt Lis™ ol Lo 18 1l Ot s pllali 2ot
Artinya:

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan sholatmu anakgatlah
Kepada Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk, danvdktu berbaring.
Kemudian apabila kamu merasa aman maka dirikanlablag itu
sebagaimana biasa. Sesungguhnya sholat itu adatathd yang
dite;gukan waktunya atas orang-orang yang berimg&h-Nisa’ :
103

Dalam ayat pada Surat An-Nisa' ayat 103 terseblahtg@las
bahwa masalah disiplin baik mengenai waktu shokatipun dalam hal
yang lainnya sangat penting bagi kita, oleh kaiémaebagai seorang

yang beriman kita harus mengamalkan amanat daat sersebut yaitu

15 Depag RI1Op. Cit.,him. 138
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selalu disiplin dalam sholat dan selalu menerapki&ap hidup yang
disiplin dalam setiap sendi kehidupan, karena demtsiplin kita akan
selalu bisa menuntaskan tugas-tugas kehidupan dandapatkan
kebahagiaan serta yang paling penting adalah metepekepercayaan
dari orang lain.

Didalam surat al-Ashr ayat 1-3 juga diterangkanateg disiplin

cmlall 12y Al AN (2) A ) ol O (1) feal
od o g ‘y%"/° o sz
(1=3 1 jaddl) ) malllsal s * 5l 15015
Artinya:
“‘Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-bendamdakeadaan
merugi, kecuali orang-orang yang beriman dan meja@n amal
sholeh dan nasehat-menasehati supaya mentaati &ebendan
nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran”gat-Al-3)°
Surat ini menerangkan bahwa manusia yang tidak tdapa
menggunakan masanya dengan sebaik-baiknya terngasakgan yang
merugil’ Surat tersebut telah jelas menunjukkan kepada Hatawa
Allah telah memerintah kepada hamba-Nya untuk sdlaup disiplin.
Karena dengan disiplin kita dapat hidup teratudasgkan bila hidup
kita tidak disiplin berarti kita tidak bisa hidugratur dan hidup kita akan
hancur berantakan.
Menurut CharteHarris menjelaskan tentang disiplin yaitu:
1. Berisi moral yang mengatur tentang kehidupan

2. Mengembangkan ego dengan segala masalah instriyailg

mengharuskan orang-orang untuk menentukan pilihan

'®Ipid., him. 1099
7 Program ComputePenutup 103Al-Qur'an Digital 2.0
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3. Pertumbuhan kekuatan untuk memberi jawaban terhasdiap
aturan yang disampaikan

4. Penerimaan autoritas eksternal yang membantu sesparntuk
membentuk kemampuan dan keterbatasan Hitiup.

Dalam bukunyaMental Hygiene For Class Room Feacher
Bernard dijelaskan, disiplin adalah faktor yang esensialladh
mengembangkan potensi individu dan menciptakan dkglain yang
harmonis dan menimbulkan hasil dan proses kelompok.

SedangkarOteng Sutrisno menjelaskan definisi disiplin antara
lain:

1. Proses atau hasil pengarahan atau pengendaliagiri@indorongan,
atau kepentingan demi suatu cita-cita atau untukcaq@ai tindakan
yang lebih efektif

2. Pencarian suatu cara bertindak yang terpilih demggih, aktif dan
diarahkan sendiri, sekalipun mengahadapi rintangan

3. Pengendalian perilaku yang langsung atau otoriedaln hukuman
dan atau hadiah

4. Pengekangan dorongan, sering melalui cara yang en#k,
menyakitkarf"

Menurut WebsteNew Word Dictionary definisi disiplin ada

empat pokok yaitu:

18 Piet A. SahertiarQp. Cit.,him. 123-124

9 bid., him. 126

20 Oteng SutrisnoAdministrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Pradkferofesional, Angkasa,
Bandung, 1985, him. 97
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1. Latihan yang mengembangkan pengendalian diri, karaktau
keadaan serba teratur dan efisien

2. Hasil latihan serupa itu, pengendalian diri, p&udlgang tertib

3. Penerimaan atau kepatuhan terhadap kekuasaan rtaol co

4. Perlakuan yang menghukum atau menyfsa.

Charles Schaefer mengemukakan bahwa disiplin itu adalah
ruang mencakup setiap penyajian, bimbingan atawngen yang
dilakukan oleh orang dewa$a.

Dalam arti yang lebih luas disiplin berarti setiapacam
pengaruh yang ditujukan untuk menolong anak merjgeleara-cara
menghadapi tuntutan yang datang dari lingkungawuiaysjuga cara-cara
menyelesaikan tuntutan-tuntutan yang mungkin dajukterhadap
lingkungannyé>

Drever James menjelaskan bahwa kata discipline semula
disinonimkan dengan kata education (pendidikan)ardapengertian
modern, pengertian dasarnya adalah kontrol terhleelaguan, baik oleh
suatu kekuasaan luar ataupun oleh individu seffdiri.

Soegeng Priyodarminto, SH.dalam bukunya‘Disiplin Kiat
Menuju Sukses” disiplin didefinisikan sebagi suatu kondisi yang

tercipta dan terbentuk melalui proses dari seramgkaerilaku yang

21 H
Ibid., him. 98

22 Chales Schaefe€ara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Analakarta, Kesaint Blanc, 1986,
him. 3

2 Alex Sobur Anak Masa Depamingkasa, Bandung, 1991, him. 144

24 Muhaimin, et, allStrategi Belajar MengajarCitra Media, Surabaya, 1996, him. 21
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menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, ketgean, dan atau
ketertibarf®
Dalam bukunya yang berjudtiMengatasi Krisis Manusia di

Perusahaan” FX Oerip S Poerwopoespitanenegaskan bahwa disiplin

merupakan salah satu parameter sikap mental pgaitg paling mudah

dilihat. Berkaitan dengan pendapatnya tersebut FXripO S

Poerwopoespito memberikan contoh disiplin dalangkimgan rumah

tangga. Beberapa banyak keluarga yang mau menetgpka makan

dan jam belajar dengan teratur setiap hari. Ataagdze banyak ayah

yang mau menaati anjuran agar tidak merokok didalammh, atau di

depan anak-anaknya. Berapa banyak anak yang patohdap orang

tuanya?®
Disiplin itu mempunyai tiga aspek:

1. Sikap mental (mental attitude) yang merupakan stkap dan tertib
sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pdati@n
pikirandan pengendalian watak

2. Pemahaman yang baik mengenai system aturan perifekma,
etika dan standar yang sedemikian rupa, sehinggaalm@man
tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam bkétaatan
akan aturan tadi merupakan syarat mutlak mencagaes

3. Sikap kelakuan yang wajar menunjukkan kesunggulen umtuk

mentaati segala hal secara cermat dan tertib.

% goejitno Irmim, Abdul RochimMembangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan Spiritudan
Emosional Batavia Press, Cet. |, 2004, him. 5
%% bid., him. 73
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Disiplin itu lahir, tumbuh, dan berkembang dariagikseseorang
didalam sistem nilai budaya yang telah ada didalerasyarakat.
Terdapat unsur pokok yang membentuk disiplin, yakkap yang telah
ada pada diri manusia dan system nilai budaya yaaey didalam
masyarakat.

Sikap atauattitude tadi merupakan unsur yang hidup didalam
jiwa manusia yang harus mampu bereaksi terhadgkuimgannya, dapat
berupa tingkah laku atau pemikiran. Sedangkan sydiadaya nilai
(cultural value systeminerupakan bagian dari budaya yang berfungsi
sebagi pedoman bagi kelakuan manésia.

Mentaati dan tidak menyimpang dari tata tertib afwuan yang
berlaku merupakan sebuah bentuk tindakan kediaipllmam Santoso
mengatakan “Kecenderungan dimasyarakat yang tarnppak akhir-
akhir ini adalah tingkah laku yang mau senang serditidak patuhan
pada hukum dan pelanggaran-pelanggaran terhadaptegtb yang
berlaku”. Hal ini oleh para ahli dinyatakan seba@facenderungan
bahwa kedisiplinan manusia Indonesia mendfun.

Disiplin adalah suatu perubahan tingkah laku yamgttr dalam
menjalankan tugas-tugasnya atau pekerjaannya, tydaky melanggar

sebuah aturan yang telah disepakati bersama. Sikgpin itu muncul

%" 1bid., him. 5-6
% Jmam Santoso SukardEra Globalisasi Dunia dan Karakteristik Manusia bmksia Yang
Tangguhjurnal Psikologi dan Masyarakat, Jakarta, 1993, b8
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pada diri sendiri untuk berbuat sesuai dengan keamguntuk mencapai
sebuah tujuaf’

Sebenarnya bukan berasal dari kata Indonesiaasldalah kata
serapan dari bahasa asigcipline (Inggris), Disciplin (Belanda), atau
Disciplina (Latin) yang artinya belajaf. Selain dari kataliscipline ada
pula disciple yang berarti orang yang belajar dari seorang p@mim
Orang tua dan guru adalah pemimpin, sedangkan amak-adalah
disciple yang belajar dari mereka mengenai sikap, perilakw hidup
yang bisa membahagiakan serta bermanfaat bagi Hidupasyarakat
dan yang sesuai atau disetujui oleh masyarakat.

b. Tujuan Diadakannya Disiplin

Displin merupakan sebuah tindakan yang tidak mepgimy dari
tata tertib atau aturan yang berlaku untuk mencs@ailah tujuan yang
diinginkan. Dengan kata lain bahwa disiplin sangatt sekali
hubungannya dengan peraturan, kepatuhan dan patamgg

Timbulnya sikap kedisiplinan bukan merupakan pevestyang
terjadi seketika. Kedisiplinan pada seseorang tiat tumbuh tanpa
adanya intervensi dari pendidik, dan itupun dilakulsecara bertahap,

sedikit demi sedikit? Kebiasaan yang ditanam oleh orang tua dan

2 suryaningsihPengaruh Disiplin Terhadap Peningkatan Prestasi iH8®lajar Siswa MTsN
Malang I,RS. PI, 2004, him. 25

30" Alex SoburOp. Cit.,him. 144

L Ibid., him. 144

32 Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara ManusiaRineka Cipta, Jakarta, him.

199
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orang-orang dewasa didalam lingkungan keluargaakain merupakan
modal besar bagi pembentukan sikap kedisiplindimgkungan sekolah.
Dilembaga pendidikan pada umumnya peraturan-pematyang
harus ditaati oleh siswa biasanya ditulis dan dumgitan, disertai
dengan sanksi bagi setiap pelanggarannya. Demnganrikidn bila
dibandingkan dengan penegakan disiplin pada linggnnkeluarga
dengan lembaga pendidikan, maka penegakan kedaipllilembaga
pendidikan lebih keras dan kaku.
MenurutCharles Schaefetujuan disiplin ada dua macam yaitu:
1. Tujuan jangka pendek adalah membuat anak-anak terldéh dan
terkontrol, dengan mengajarkan mereka bentuk-betgkah laku
yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masily &agi
mereka
2. Tujuan jangka panjang, perkembangan pengendaliasettidiri dan
pengarahan diri sendi(Self control and self directionjaitu dalam
hal mana anak dapat mengarahkan diri sendiri, tpepgaruh dan
pengendalian dari ludr.
MenurutPiet A. Sahertiantujuan disiplin ada dua yaitu:
1. Untuk menolong anak menjadi matang pribadi dan hggran dari

sifat ketergantungan menuju sifat tidak ketergageumn

3 Charles Schaefefp. Cit.,him. 88
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2. Untuk mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiglan
menciptakan situasi dan kondisi dalam belajar m@ngagar
mengikuti segala peraturan yang ada dengan penrbtslt'pﬁm?4

Tujuan disiplin adalah untuk melatih kepatuhan @dengalan
melatih cara-cara prilaku yang legal dan beratuetapi tujuan disiplin
yang hakiki adalah untuk ketetapannya kemauan dagiatan yang
berorientasi pada masyarakat, yang menjamin kedeignranya dan dapat
dipercayainya dalam lingkungan hidtip.

Menurut Soekarto Indrafachrudin disiplin mempunyai dua
macam tujuan yaitu:

1. Membantu anak wuntuk menjadi matang pribadinya dan
mengembangkan pribadinya dari sifat-sifat ketengagan menuju
tidak ketergantungan, sehingga ia mampu berdiridisemiatas
tanggungjawab sendiri

2. Membantu anak untuk mampu mengatasi, mencegah ltigdu
problem-problem disiplin dan berusaha menciptakitumas yang
favorable bagi kegiatan belajar mengajar, dimanaekae mentaati
segala peraturan yang telah ditetap¥an.

Tujuan dari keseluruhan dari disiplin adalah menemprilaku
sedemikian rupa sehingga ia akan sesuai dengam-peran yang
ditetapkan oleh kelompok budaya, tempat individu didevinisikan.

Karena ada pula budaya tunggal, tidaka ada putaftdi pendidikan

34 Piet A. SahertiarQp. Cit.,hlm. 127
% Muh. SaidJimu PendidikanAlaumni, Bandung, 1985, him. 84
3 Soekarto Indrafachrudidydministrasi PendidikarlKIP Malang, 1989, him. 108
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anak yang menyuruh untuk mempengaruhi cara menarauiisiplin.

Jadi metode spesifik yang digunakan ini dalam kelokrbudaya sangat
beragam, walaupun semua mempunyai tujuan yang saiamengajar
anak bagaimana berperilaku dengan cara yang sdengan standart

kelompok social tempat mereka diidentifikasiRan.

c. Fungsi Disiplin

Disiplin  merupakan pengendalian dan pengarahan lasega
perasaan dan tindakan seseorang yang ada dalamadanpendidikan
untuk menciptakan dan memelihara suatu suasanadefektif.

Berdisiplin akan membuat seseorang memiliki kecakap
mengenai cara belajar yang baik, juga merupakatubgmoses kearah
pembentukan yang baik, yang akan menciptakan sp@ibadi yang
luhur, 3

Di lembaga pendidikan sangat penting sekali denadanya
peraturan disiplin, karena dengan peraturan dsidirsebut seluruh
warga lembaga pendidikan akan bisa melaksanakas tdgngan baik
dan tepat waktu serta kehidupannya teratur.

MenurutHurlock EB. Fungsi disiplin ada dua yaitu:
1. Fungsi yang bermanfaat

a. Untuk mengajarkan bahwa perilaku tertentu seldlikuti

hukuman, namun yang lain akan didikuti dengan pujia

37 Hurlock EB,Perkembangan AnakErlangga, Jakarta, 1993, him. 82
% The Liang Gie,Cara Belajar Yang EfisienPusat Kemajuan Studi UMG Press, Yogjakarta,
1975, him. 51
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b. Untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yajar,
tana menuntut suatu konfirmasi yang berlebihan.

c. Untuk membantu anak mengembangkan pengendalien d
sehingga mereka dapat mengembangkan hati nuranik unt
membimbing tindakan mereka.

2. Fungsi yang tidak bermanfaat
a. Untuk menakut-nakuti anak
b. Sebagai pelampiasan agresi orang yang disiplin.
Sedangkan menurut Singgih D. Gunarsah disiplinupddlam
pendidikan anak supaya dengan mudah anak dapat:
a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial ah&kramilik
orang lain.
b. Mengerti dan segera menurut untuk menjalankan karajdan
secara langsung mengerti larangan-larangan.
c. Mengrti tingkah laku yang baik dan buruk
d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesaapa merasa
terancam hukum.
e. Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringataordag lain®®
Kedisiplinan yang tinggi adalah kesediaan untuk st
peraturan-peraturan dan larangan-larangan yangkoedengan tanpa
adanya suatu paksaan atau intimidasi dari piha&kplhin. Jadi rasa

disiplin tersebut timbul dari sebuah kesadaran atent nilai dan

%% Hurlock, Op. Cit.,hal: 97
0 Ny Singgih D. Gunarsah/ Dr Singgih D. GunarsBisjkologi Untuk MembimbingGunung
Mulia, Jakarta, 1993, hal: 137
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pentingnya peraturan-peraturan dan larangan-larangag berlaku.
Disiplin harus ditanamkan dan ditumbuhkan di daket sehingga pada
akhirnya disiplin itu akan tumbuh dan berkembang Hati sanubari
secara sendirinya.

Fungsi pokok disiplin adalah melatih insan manusituk bisa
menerima pengekangan dan membentuk, mengarahkagi kadalam
jalur yang benar dan bisa diterima secara sosial dingan disiplin
maka siswa akan merasa aman dan tidak tersiksgpelakuran-peratun
yang ada, karena siswa sudah mengetahui mana yang Hilakukan
dan mana yang harus ditinggalkan.

. Unsur-Unsur Disiplin

Dengan adanya disiplin maka setiap pribadi manak&n bisa
melaksankan tugas dan tanggungjawabnya seharidergan baik,
berhasil, dan sesuai dengan rencana yang diprograrSietiap manusia
yang memilki disiplin tinggi bisa menjunjung tingdgrajatnya sendiri.

Hurlock EB., menjelaskan bahwa ada empat unsur dalam
membentuk disiplin yaitu:

1. Peraturan
Peraturan dan tata tertib merupakan sesuatu unémgatur
perilaku yang diharapkan yang terjadi pada disvaisDilingkungan

sekolah gurulah yang diberi tanggungjawab untuk yaempaikan
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dan mengontrol kelakuannya dan tata tertib bagiolabék yang
bersangkutaf:
Menurutmu Suharsimi  Arikunto, semua yang berlaku
umum maupun khusus meliputi tiga unsur yaitu:
a. Perbuatan atau prilaku yang diharuskan dan gdagng
b. Akibat atau sanksi yang menjadi tanggungjawab pelatau
yang melanggar peraturan
c. Cara prosedur untuk menyampaikan peraturan lkegatlyek
yang dikenai peraturan tersebfut
Dalam penyusunan sebuah peraturan atau tata tertib
hendaknya melibatkan perwakilan dari penegak dams{plbyek) dan
sasaran pelaku disiplin (obyek). Dengan demikidwadipkan setelah
adanya kesepakatan bersama tentang isi dari s@euaturan yang
harus dipatuhi bersama dapat dijalankan dengankskeaiknya dan
penuh dengan kesadaran hati. Sehingga dalam meteksdugas
akan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yaehgh
direncanakan.
MenurutSuharsimi Arikonto peraturan yang bersifat umum
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:
a. Peraturan umum untuk seluruh personil sekolangyberbunyi
antara lain:

1. Hormati dan bersikap sopanlah terhadap sesame

! Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,him. 123
“2 Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,him. 123-124
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2. Hormatilah hak sesama warga
3. Patuhilah semua peraturan sekolah
b. Peraturan umum untuk siswa, yang berbunyi antara la
1. Bawalah semua peralatan sekolah yang kamu perlukan
2. Kenakan pakaian seragam sesuai dengan ketentuan
2. Hukuman

Ngalim Purwanto mengatakan bahwa hukuman adalah
penderitaan yang diberikan atau yang ditimbulakangdn sengaja
oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainyapaederjadi
pelanggaran, kejahatan, atau kesaldfan.

Kartini Kartono dalam bukunya "Pengantar |imu
Mendidik Teoritis" mengungkapkan bahwa hukuman adalah
perbuatan secara itensional diberikan, sehingga yebabkan
penderitaan lahir batin, diarahkan untuk menggugah hati nudsm
penyadaran si penderita akan kesalahafthya.

Hukuman adalahtindakan yang paling akhir terhadap
adanya pelanggaran-pelanggaran yang sudah bedfalililkakukan
setelah diberitahukan, ditegur dan diperingati.

Suwarno dalambukunya "Pengantar Umum Pendidikan”
menjelaskan bahwa teori tentang hukuman ada doamayaitu:

1. Hukuman karena kesalahan

2. Menghukum supaya keadaan tidak diulangi fagi.

43 SuryaningsihQp. Cit.,hlm. 36
*Ibid., him. 36
“5 Hafi Anshari,Pengantar llmu Pendidikar)saha Nasional, Surabaya, 1983, him. 115
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3. Penghargaan
Hafi Anshari berpendapat bahwa gajaran adalah alat
pendidikan yangrepresif yang bersifat menyenangkan, ganjaran
diberikan pada anak yang mempunyai prestasi-preséatentu
dalam pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkahlakang baik
sehingga dapat menjadikan contoh tauladan bagirk&aaannyd.
Ganjaran juga bisa digunakan sebagai motivasi pasgif
untuk peningkatan kinerja dan keaktifan siswa damaetaksanakan
tugas kesehariannya. Begitu pula bagi peserta did#tam
peningkatan semangat dalam belajar dan berlatitu gBberikan
hadiah sebagai motivasi. Ganjaran yang diberikapatdderupa
apapun, namun dalam garis besarnya ganjaran dibedalenjadi
empat macam yaitu:
a. Pujian
Pujian merupakan sebuah ganjaran yang paling ringka
dan mudah untuk diberikan. Pujian ini bisa dibarikdalam
bentuk kata yaitu seperti: baik, bagus, hebat,sgdagainya.
b. Penghormatan
Gajaran yang berupa penghormatan ini dapat berbentu

tiga macam, yaitu:

¢ SuryaningsihQp. Cit.,hlm. 37
4" Amir Daien IndrakusuméPengantar llmu Pendidikan Sebuah Tinjauan TeoFtlesofis, IKIP
Malang, 1973, him. 159-161
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1. Bentuk penobatan siswa yang mendapatkan kehormatan
diumumkan didepan para siswa yang lain, baik ketika
dikelas, upacara maupun acara-acara sejenis yiang la

2. Bentukpenghormatangajaran ini seperti halnya bila ada
siswa yang berhasil melaksanakan tugas pelajaragade
baik dan tepat waktu, maka ia diberi penobatarskiaan
yang terkesan lebih tinggi dari sebelumnya.

3. Bentukpenambahan point nilaibentuk ini diperuntukkan
bagi mereka yang dalam pelaksanaan tugas dan kewvaji
belajar pada waktu keseharianya selalu menunjukiazii
yang baik dan tidak melanggar peraturan yang berlak
maka baginya diberikan point nilai tambahan dirapa.

c. Hadiah
Hadiah disini adalah sebuah ganjaran yang berupsabe
barang. Hadiah yang berugmrang ini juga disebut dengan
ganjaran materiil. Ganjaran materiil yaitu hadisgngy berupa
sebuah barang, barang yang berikan bisa berupabelajar
maupun alat kelengkapan seragam.
d.Tanda Penghargaan
Tanda penghargaan ini lain dengan hadian yangiident
dengan barang dan nilainya (materiil), namun tgrefaghargaan
ini lebih  menitik beratkan pada nilai kesan dan ainil

kenangannya. Seperti contohnya, bagi siswa yark tiernah
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terlambatselama satu tahun penuh, diberikan trapdyest dan
cindera mata.
4. Konsistensi
Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stsbyiang
mempunyai nilai mendidik, memotivasi. Memperbaikihnghargaan
terhadap peraturan dan orang yang berkuasa. Sensia-wnsur
disiplin tersebut setelah disusun dan disetujuida&nya dijalankan
sesuai dengan tata tertib yang ada, karena semitanlyagian dari
alat-alat pendidikan dan berfungsi sebagai alativasit belajar
siswa?®
Melalui konsistensi ini motivasi akan muncul untuk
pelaksana peraturan, yang kemudian rasa kesadatak mentaati
dan tunduk pada peraturan yang berlaku datangdddéaim dirinya
sendiri secara ikhlas dan penuh dengan kesadangrtiyagi.
Fungsi konsistensi dalam disiplin adalah sebagdkite
1. Konsistensi mempunyai nilai yang mendidik yang begi&a
peraturannya tidak konsisten maka akan dapat maogao
proses pelaksanaan tugas, ini disebabkan karenai nil
pendorongnya.
2. Konsistensi mempunyai nilai motivasi yang kuat, karyang
menyadari bahwa penghargaan selalu mengikuti prilgkng

disetujui dan hukuman selalu prilaku yang dilararakan

“*8 Hurlock EB,Op. Cit.,him. 93



53

mempunyai keinginan yang jauh lebih besar untukghenlari
tindakan yang dilarang dan melakukan tindakan ydisgtujui
dari pada anak yang merasa ragu mengenai reaksdegy
tindakan tertentu.

3. Konsistensi mempunyai penghargaan terhadap penatdaa
orang yang berkuasa, anak kecilpun kurang menghargeeka
yang dapat dibujuk untuk tidak menghukum prilakmgaalah,
dibandingkan mereka yang tidak dapat dipengaruhgale air
mata dan bujukaf?.

e. Upaya Penanaman Disiplin

Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhiatpean-
peraturan dan larangan-larangan. Jadi setiap sy@ag mempunyai
disiplin tinggi adalah mereka yang mentaati segedeaturan dan tata
tertib dengan sadar tanpa adanya tuntutan dark pitza, baik ada yang
mengawasi maupun tidak.

Langkah-langkah untuk menanamkan disiplin ialah:
a. Dengan pembiasaan
b. Dengan contoh dan Tauladan
c. Dengan penyadaran
d. Dengan Pengawasan

Adapun teknik atau cara-cara yang digunakan oleh, gqrelatih

atau yang lainnya dalam pembiasaan kedisiplinalaad®bagai berikut:

4% bid., him. 91-92
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a. Teknik pengendalian dari lugexternal control tecniqueperupa
bimbingan dan penyuluhan. Teknik ini dalam arti ggamasan perlu
diperketat, namun hendaknya secara human atawedikas dengan
perkembangan peserta didik

b. Teknik pengendalian diri dari dalartinner control technique)
Teknik ini lebih baik digunakan dalam pembinaanipdiis dalam
kelas sehari-hari

c. Teknik pengendalian kooperat{tooperative control technique).
Dalam hal ini disiplin kelas yang baik menganduegddaran untuk
mengantisipasi berbagai problema.

Upaya-upaya penanaman disiplin juga bisa berdasapeaa
konsepsi-konsepsi anatara lain:

a. Otoriter
Otoriter adalah peraturan dan pengaturan yang kenatsik
memaksakan prilaku yang diinginkan

b. Persitif
Biasanya persitif tidak membimbing anak pada paitaku yang
disetujui secara social dan tidak menggunakan hakurBeberapa
orang tua dan guru menganggap kebebdgparmissiveness3ama
denganlissez faire,membiarkan anak meraba-raba dalam situasi
yang terlalu sulit untuk ditanggulangi oleh meredendiri tanpa
bimbingan atau pengadilan

c. Demokratis
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Metode demokratis menggunakan penjelasan, dislarspénalaran

untuk membantu anak mengerti mengapa prilaku terten

diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek ddukiari

disiplin dan pada aspek hukuth.

1. Pengendalian diri dari luar (Eksternal control ighoe),

menggunakan konsep BP disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak

Pengendalian diri dari dalam (Internal control ighe),
kesadaran yang berasal dalam diri siswa kearah ipaarb dan
perwujudan diri sendiri

Kooperatif/kerjasama antara guru dan siswa dalam
mengendalikan situasi kelas yaitu adanya prosegavehengajar
yang favorabel’

Bahwa dalam menanamkan disiplin dan penegakannglahsu

menjadi kebiasaan yang menjamur bila dilapangan medanggaran-

pelanggaran dan penyimpangan-penyimpangan yandulda oleh

pelaku disiplin ataupun oleh penegak disiplin. idabisa diatasi dengan

cara sebagai berikut:

a. Pencegahan (prefentif) agar program sekolah dapdaksana

dengan baik sesuai dengan tujuan, maka perlu adataytertib

%% pid., him. 91

®1 Soekarto Indrafachrud®p Cit, him. 110-111
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b. Penindakan (kuratif) tata tertib sebagai saram@aith yang harus
dilaksanakan dengan tanggungjawab, apabila tidaku pgaitu
dengan pemberian sanksi (hukumzn).

Cara menanamkan disiplin menuHdimowiz MLN antara lain:
1. Love Orientasi Tichqueberorientasi berorientasi pada kasih

sayang, teknik penanaman dengan meyakinkan tarnjpsasaan
dan tanpa memberi pujian dan menerangkan sebab-dubah
tidaknya suatu tingkah laku yang dilakukan

2. Berorientasi pada materiyaitu menanamkan disiplin dengan

meyakinkan melalui kekuasaan, mempengaruhi hadiag penar-
benar berwujud atau hukuman fisik.

Seperti yang diterangkan diatas bahwa disiplin hukajadian
yang datang secara tiba-tiba, oleh karena itulthgperlu adanya sebuah
latihan atau pembiasaan. Dalam latihan yang peplerlatikan adalah
satu hal, yaitu pemberian contoh yang baik olelegeak disiplin kepada
pelaku disiplin. Sehingga pelaku disiplin akan negatkan motivasi

dari para penegak disilin.

Dalam Surat al-Ahzab ayat 21 diterangkan yaitu:

Q11 ol Y A5 ) S ol 3
Artinya:
"Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itui gauladan yang
baik bagimu" (QS. Al-Ahzab : 21)

52 SuryaningsihQp. Cit.,hlm. 45
%3 bid., him. 45
*¥ Depag RIOp. Cit.,him. 670
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C. Kedisiplinan Pada Dunia Belajar
1 Disiplin Guru
Guru merupakan model atau teladan bagi para pedelita dan

semua orang yang menganggap dia sebagaPy®ecara teoritis, menjadi
teladan merupakan bagian integral dari seorang, galiingga menjadi
guru berarti menerima tanggung jawab untuk mengathdan. Guru
merupakan teladan bagi peserta didiknya baik kdtid&aada di sekolah
maupun ketika ia berada di luar sekolah, ketelagiam berpengaruh
kepada kedisiplinan peserta didik, salah satu akibari tindakan
indisipliner adalah tidak adanya keteladan darraeg guru.

Selain sebagai teladan ternyata guru adalah sepefarja rutin, ada
beberapa pekerjaan rutin yang harus di kerjakamu glengan penuh
disiplin yaitur®

a. Bekerja tepat waktu baik di awal maupun di ageimbelajaran.

b. Membuat catatan dan laporan sesuai dengan stddderja,

ketepatan dan jadwal waktu

c. Membaca, mengevaluasi dan mengembalikan haga peserta

didik

d. Mengatur kehadiran peserta didik dengan peangging jawab.

e. Mengatur jadwal, kegiatan harian, mingguan,estenan.

f. Mengembangkan peraturan dan prosedur kegiatarasuk diskusi

g. Menetapkan jadwal kerja peserta didik

% E.Mulyasa, M.Pd, Menjadi Guru Profesional, PT.RgnfRosda Karya, Bandung, 2007, him 45
*% Ibid, hml 54
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Mengadakan pertemuan dengan orang tua dan dpegarta didik
Mengatur tempat duduk peserta didik

Mencatat kehadiran peserta didik

Memahami peserta didik

Menyiapkan bahan — bahan pembelajaran, kepustakian media
pembelajaran.

Menghadiri pertemuan dengan guru,orang tua fzeskdik dan

alumni

Menciptakan iklim kelas yang kondusif

Melaksanakan latihan — latihan pembelajaran

Merencanakan program kusus dalam pemebelajarasalnya

karya wisata.

Menasehati peserta didik

dengan melakukan pekerjaan rutin di atas dengaruhpedisiplin

diharapkan akan tercapai iklim pembelajaran yanmdisif sehingga apa

yang hendak dicapai oleh seorang pendidik dalanmhatlalah guru akan

dapat tercapai.

2.

Disiplin Siswa

Tujuan jangka pendek disiplin adalah untuk membarmek-anak

anda terlatih dan terkontrol, dengan mengajar naerb&ntuk-bentuk

tingkah laku yang pantas dan yang tak pantas atag gnasih asing bagi

mereka. Sedangkan tujuan jangka panjangnya ata@anizn adalah

perkembangan dari pengendalian diri sendiri dargg@ehan diri sendiri,
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(self-control and self direction), yaitu dalam hmbhna anak-anak dapat
mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh atau pefagjan dari luar.

Melihat dari tujuan jangka pendek dan jangka panisiplin yang
diungkapkan Charles Schaefer tersebut vyaitu bahwgplid bagi
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak merupakiagahg sangat
penting. Tujuan tersebut telah menjelaskan bahwakm pendeknya
disiplin memberikan manfaat sebagi pelajaran déihaa yang terkontrol
pada diri anak. Pelajaran dan latihan yang diberkepada anak tersebut
berupa hal-hal yang menyangkut tentang lingkungargaulan hidup dan
gambaran masa depan, hal tersebut disampaikandaaiksegi positif
maupun dari segi negatifnya. Sehingga anak dalanumbuhannya
mampu melihat setiap persoalan dengan wacana ym®jténtang apa
yang akan dilakukannya, dan mampu membedakan mama lyaik dan
mana yang buruk. Kemudian selain itu anak juga deatanggung jawab
dan bersungguh-sungguh terhadap yang ia lakukanen&a setiap
pekerjaannya dikerjakan dengan didasarkan pada epery dan
pengetahuan yang dia miliki.

Selain itu kita harus memahami bahwa bagimanapak aharus
diperhatikan dengan penuh kasih sayang. Tidak thesatelah diberi
pelajaran dan latihan anak dilepas begitu saja al@mg tua hanya
menuntut hasil yang baik dan anak harus bertind@kth dan bermoral

yang baik dan benar. Soejitno Irmim dan Abdul Rexchnhengatakan

" Dr. Charles Schaefer, Ph.[Bagaimana Mendidik Anak dan Mendisiplinkan An&estu
Agung, Jakarta, 1987, him. 9
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bahwa disiplin yang utama adalah disiplin kepadai diendiri.

Mendisiplinkan orang lain memerlukan beberapa @eedgn, salah
satunya adalah dirinya sendiri sudah berdisiplika Byarat ini tidak
terpenuhi jangan berharap orng lain mau berdisiflMelalui keterangan
tersebut berarti agar anak disiplin orang tua hamasnpu memberikan
keteladanan yang baik.

Setelah anak diberikan pelajaran dan latihan, geta/@ melalui
tujuan jangka panjang dari disiplin anak diharapkanampu
mengembangkan, mengendalikan dan mengarahkanedidirs Artinya
bahwa anak tanpa pengawasan orang tua atau atag gamg lebih
dewasa dari padanya mampu memproteksi dan menyikkapiap
permasalahan yang dihadapinya, baik permasalahag lyaik maupun
tantangan dari luar yang jelek (menjerumuskan), g¢aga mampu
menyelesaikan setiap tanggungjawabnya dengan Urathindan kesadaran
diri tanpa adanya paksaan dan tekanan dari luaydir

Jadi bahwa arah pendidikan dalam pembentukan idisiphda
masyarakat sipil mengarah pada pembentukan pryeatdy mandiri dan
mampu menyikapi setiap tantangan hidupnya dengarakguan dirinya
dengan baik dan bertanggungjawab.

3. Disiplin Belajar
Memang pada dasarnya manusia adalah masyarakanuokajang

tumbuh dan berkembang di tengah-tengah kehidupasyarekat yang

%8 Soejitno Irmin, Abdul RachinQp. Cit.,him. 89
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bermacam-macam budaya, ras, agama dan prinsip.didamendapatkan
pelajaran yang pertama dari lingkungan masyarakegebut sebagai
lingkungannya.

Perbedaan antara istilah sipil dan militer sebgraatmanya terletak
pad tugas yang diemban. Sebenarnya semua adalgla wagara yang
harus patuh, taat dan tunduk pada peraturan pargadedangan. Karena
setiap warga Negara harus mampu hidup ditengalatemgsyarakat yang
majemuk baik dan penuh toleransi, maka setiap waggara harus
memahami dan memiliki jiwa disiplin tinggi yang kedian
menumbuhkan sikap bertanggung jawab pada setisgpumya.

Pendidikan kedisiplinan pada siswa sebenarnya geatgembangan
dari pendidikan kedisiplinan yang telah ditanamkailingkungan
keluarga. Karena sebelumnya setiap anak menuruariupendidikan
disiplin yang diungkapkan Charles Schaefer sud&mdmkan pendidikan
kedisiplinan yang mengarah pada kemandirian ditardamenyikapi
persoaln hidup. Kemudian pada waktu belajar disgkobenanaman
disiplin lebih bersifat pada pengembangan dan nrahgpada kosentrasi
pengembangan potensi diri dan pelaksanaan tugajsibel

Memang pendidikan kedisiplinan antara pendidikaingkungan
keluarga dan dilingkungan sekolah sangat erat rkgatadan merupakan
satu kesatuan dalam rangka mendidik anak, itu didein karena adanya

kesinambungan dan fungsinya sangat mendukung damg yelas
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pendidikan lingkungan keluarga lebih dahulu disakgradan diajarkan
kepada anak sebelum pendidikan lingkungan sekolah.

Pendidikan yang dikembangkan dan ditanamkan pasigasyaitu
agar siswa mampu melaksanakan tugas proses bskgngga tujuannya
untuk menuntut ilmu bisa dengan mudah tercapai.

4. Disiplin Karyawan Sekolah
Karyawan sekolah yang dimaksudkan pada pembahasadalah
mereka yang diberikan tugas untuk mengelola adtrasis
sekolah/madrasah, dapat pula dimasukkan sebagaivkan sekolah yaitu
petugas kebersihgnlening serviceflan pesuruh.
Bagian administrasi mempunyai tugas untuk :
a. mengelola data administrasi KBM
b. mengelola data administrasi BK
c. mengelola data administrasi ekstra kurikuler
d. mengelola data administrasi karyawan
e. mengelola data administrasi tenaga guru
f. mengelola data administrasi keuangan
g. mengelola data administrasi gedung dan ruang
h. mengelola mengelola data administrasi meubeler
i. mengelola data administrasi perpustakaan
j. mengelola data administrasi surat keluar daatsuasuk

k. mengelola data administrasi surat keputusan



63

mengingat tugas karyawan yang sedemikian banyakng&a perlu
kediplinan untuk melaksanakan semua tugas adnasisttersebut,
sehingga memudahkan pihak sekolah untuk mencaa datlata yang
diperlukan ketika membutuhkan, baik ketika ada péwsaan dari pejabat
yang berwenang atau keperluan f&imDemikian pula bagi pesuruh atau
petugas kebersihan juga memerlukan kedisiplinatand melaksanakan
pekerjaanya, sehingga linkungan sekitar sekolahjademsri, nyaman,
bersih dan membuat para anggota sekolah yangisanmelaksanakan
tugas dengan baik pula. Keberadaan pesuruh, peketassihar(clening
service)sangat dibutuhkan mengingat pekerjaan semacatmaihi banyak
yang mau menjalankan dengan berbagai alasan.

D. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kualitas Pembelaran

Proses belajar yang ada dalam suatu sekolah/madiagean

merupakan sesuatu terjadi secara alami dan juganbsksuatu yang
terjadi secara kebetulan. Misalnya, kebetulan datamtu sekolah atau
madrasah berkumpul orang — orang yang senang besahingga
kemudian sekolah/madrasah tersebut menjadi organigambelajar.
Sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajapaienu suatu upaya
secara sengaja dari Kepala sekolah/madrasah dag erarang yang di
dalam sekolah/madrasah yang memiliki wewenang matnkebijakan
dalam upaya mendorong orang — orang yang ada daigamisasi untuk

selalu mengalami atau melakukan proses belajaseBrbelajar tersebut

%9 Suhardi,Administrasi Perkantoranyogyakarta, Buana llmu , 1999, hml 56
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dilakukan dari Kepala sekolah/madrasah sampai temqgekerja yang
paling rendah. Sehingga dengan adanya proses thé&agzbut seluruh
SDM di dalam sekolah/madrasah akan selalu mampubaemnberbagai
fenomena yang terjadi dalam sekolah/madrasah tgrdedrsifat adaptif
dalam menghadapi proses perubalfdn.Sebagai organisasi pembelajar
sekolah/madrasah harus mampu menciptakan kondigj paik dalam
proses pembelajaran sehingga pembelajaran dagatabedengan baik
dan mampu mengantarkan orang — orang yang adanpadi@sah/sekolah
tersebut dapat berhasil dalam proses pembelaj@anciptaan kondisi
sekolah/madrasah yang kondusif tidak lepas dariagkah warga
sekolah/madrasah untuk mentaati dan mematuhi paratyang telah
ditetapkan atau dengan kata lain agar terciptaasaagyang kondusif
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjatiuddgéas maka
warga sekolah/madrasah harus menegakkan disipilin.

Kedisiplinan sekolah/madrasah erat hubungannyaaiekgrajina siswa
dalam sekolah/madrasah dan juga dalam belajar. skdidan
sekolah/madrasah mencakup kedisiplinan guru dalangajar dengan
melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai&aan dalam pekerjaan
administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, rgedekolah, halaman
dan lain — lain., kedisipinan kepala Sekolah/Maahadalam mengelola
seluruh staf beserta siswa — siswanya, dan disipim BP dalam

pelayanan kepada siswa.

0 Dr. Sugeng Listyo P, M.Pdjanajemen Pengembangan Mutu Sekolah/Madrasahlang ,
UIN Press, 2008, hml 89
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Seluruh staf sekolah yang mengukuti tata tertib #ekerja dengan
disiplin membuat siswa menjadi disipilin pula, sel#u juga memberi
pengaruh yang positif terhadap belajarnya. Banydolah yang dalam
pelaksanaan disiplin kurang, sehingga memengaiikhp ssiswa dalam
belajar, kurang bertanggung jawab, karena bilaktidalaksanakan tugas
toh tidak ada sangsi. Hal mana dalam proses befgava perlu disiplin,
untuk mengembangkan motivasi yang kuat.
Dengan demikain agar siswa belajar lebih maju daalitas pembelajaran
meningkat, siswa harus disiplin di dalam belajak loia sekolah, dirumah,
dan di perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslatu glan staf yang lain
disiplin pula.®* Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan meyg
pengaruh yang besar dalam peningakatan kualitabglejaran yaitu:
1. Waktu sekolah
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses hetagngajar di
sekolah/madrasah, waktu itu dapat pagi hari, siangg/malam hari.
Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. sitaa terpaksa
masuk sekolah/madrasah di sore hari, sebenarnyandcudapat
dipertanggung jawabkan.Dimana siswa harus befistiraapi terpaksa
harus masuk sekolah, hingga mereka mendengarkajamel sambil
mengantuk dan sebagainya. Sebiknya siswa belajapadi hari,
pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yand.bdika siswa

bersekolah pada waktu kondisi badanya lemah/suglah, Imisalnya

®1 M.Joko SusiloGaya Belajar Menjadikan Makin PintarYogyakarta, Pinus, 2006, him 85.
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pada siang hari akan mengalami kesulitan disebakkagna siswa
sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi bhadag lemah tadi.
Jadi memilih waktu sekolah dan disiplin dalam memgkan waktu
akan memberi pengaruh yang positif terhadap betgghmgga dapat
meningkatkan hasil dan kualitas pembelaj&fan
2. Tugas Rumah
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, disaghpimuk belajar
di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan — kegia&@in. Maka
diharapkan agar guru jangan terlalu banyak mentbgas yang harus
dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempuwwgkitu lagi untuk
kegiatan yang lain. Seandainya ada tugas/pekenjaaah (PR) siswa
diharapkan untuk mengerjakan dengan tepat wakhingga apabila
nanti PR tersebut dibahas di ruang kelas, siswalswgiap untuk
mengikuti pembahasan yang akan menambah pemahaimaa s
terhadap materi yang diajarkan dengan demikian ausahtuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat terwdjud.
E.Faktor Pendukung Dan Kendala Pengembangan Kedigiinan
1. Faktor Pendukung
Kedisiplinan yang menjadi kebutuhan pada setiapvithd guna
menumbuhkan rasa tanggungjawab yang tinggi. Dalatakpanaannya

terdapat dukungan yang positif.

%2 |bid hml.85 - 86
83 M. Joko SusiloQp.Cit,hml .,87
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Untuk menjadi efektif disiplin itu mestilah mementilga syarat atau
kriteria:
1. Menghasilkan atau menimbulkan suatu keinginan @drab atau

pertumbuhan pada anak;

2. Tetap terpelihara harga diri anak; dan
3. Tetap terpelihara hubungan yang rapat antara drangengan anak.

Kata AA' Gym semua itu harus dimulai dari diri d&i dari yang
paling kecil dan dari sekarang. Artinya semua Karamenjadi mudabh jika
dimulai dari hal-hal yang kecil dan tidak menundmaea. Dari diri sendiri
itu paling penting, apapun itu namanya. Disiplinktatnya ada tiga yakni:
mulai dari diri sendiri , mulai dari yang paling dde dan mulai dari
sekarang®

Berarti bisa kita tarik kesimpulan bahwa pendukyagg sangat
berarti dan paling inti adalah prndukung yang bedrdari dalam dirinya
sendiri. Pendukung yang berasal dari luar adalatusdorongan yang
bersifat sekunder, namun semuanya tetap merupa&hryamg saling
berkaitan dan merupakan aspek yang terpenting dephgelaksanaan
pengembangan kedisiplinan.

Ahli filsafat Jeremy Benthan (abad ke 19) mengatab@hwa dalam
diri manusia ada dua tenaga pendorong, yaitu: keegmm dan kesakitan.
Kita cenderung untuk mengulangi tingkah laku-tifgk#aku yang

membawa kesenangan dan hadiah. Dan menghindakaktiniaku atau

% Dr. Charles Schaefe@p. Cit.,him. 10
% Soejitno Irmin, Abdul RachinQp. Cit.,him. 75



68

perbuatan yang menimbulkan ketidaksenangan. Satahpsinsip belajar
yang paling jelas ialah, bahwa jika anda hendak pegbhesar atau
mengembangkan suatu jenis tingkah laku yang pasaiam diri anak,
maka berilah anak itu sesuatu yang menyenangkaridgengan atau
pengembangan yang positif ialah hadiah-hadiah gitegma atau timbul
sesudah tingkah lakuitu. Hadiah atau ganjaran apatl digolongkan
kepada primer (yaitu yang berupa makanan, uantrakapermaianan,
dan benda-benda yang nyata lainnya) dan yang aesskunder (yaitu
yang bersifat pujian dari masyarakat, perhatianpaasaan terkena?ﬁ.

Dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan harus peematikan
beberapa kepentingan anak sebagai pelaku objela pisikologinya
tentang kebutuhan dan hal yang tak dibutuhkan rdikesahui.

Melalui beberapa pengertian terhadap psikologi @eedebut maka
pendidikan kedisiplinan secara mudah diterapkarbeBspa pendorong
tersebut adalah hal yang paling mutlak. Dan derdgaongan-dorongan
tersebut penanaman kedisiplinan bukan sekedar mergebagai tataran
pengetahuan saja, namun kedisiplinan dijadikangset@butuhan dan hal
yang menyatu dalam kehidupan sehari-harinya.

2. Kendala

Disiplin pada diri sendiri akan memberikan pengayamg besar

dalam kehidupan. Baik hidupnya sendiri maupun ofamg Lebih mudah

mempengaruhi orang lain apabila diri sendiri suldatihasil menampilkan

% Dr. Charles Schaefe@p. Cit.,him. 26
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pribadi yang penuh kedisiplinan. Mendisiplinkan rgyalain tanpa mau
mendisiplinkan diri sendiri bukan hanya salah tagak efektif. Memang
mudah mengajak orang lain berdisiplin, siapapura.biBersoalannya
adalah apakah efektif? Apakah mereka mau? Sepagéiimana mungkin
mengajak orang lain untuk konsisf&n.

Merupakan sebuah faktor penghambat bila seorandadim
pendidik dan penegak disiplin tidak akan tercaggoesti tujuan disiplin
yang dicita-citakan. Anak-anak adalah peniru yasrhesar di dunia ini.
Mereka terus-menerus meniru apa yang dilihat medska menyimpan
apa yang mereka dend4r.

Jadi bahwa tauladan yang jelek atau yang kurank m&rupakan
sebuah faktor penghambat proses pendidikan kedisipl

Disiplin akan sulit berkembang dilingkungan kelwargang
amburadul (broken home). Perceraian akan membamaalaburuk bagi
anak-anak, bukan semata soal materi tetapi lebia pefek negatif
psikologis. Rata-rata anak yang tumbuh dari keluargng berantakan
akan mengalami ketidak seimbangan hidup. Jiwanydamiabil, nervous
dan mudah putus a8a.

Selain pendapat bahwa disiplin sulit berkembandadam keluarga
yang amburadul, mereka juga menyebutkan bahwa sifmis juga
menjadi penghambat manusia membangun disiplin ydirirSifat egois

adalah penyakit hati yang berbahaya, karena siapgpug mengidap

57 Soejitno Irmin, Abdul RachinQp. Cit.,him. 89
% Dr. Charles Schaefe@p. Cit.,him. 21
%9 Soejitno Irmin, Abdul RachinQp. Cit.,him. 113



70

penyakit tersebut maka ia akan mendapatkan kerugiag besar yaitu
tidak akan pernah bisa menyikapi setiap persoatamgah pikiran yang
jernih, sehat dan sportif, yang paling rugi ia kideanyak mepunyai teman
karena keegoisanya.

Disiplin juga akan sulit berkembang dalam duniajekéerutama dalam
lembaga pendidikan apabila tidak adanya kesimbaragaara hak dan
kewajiban, besarnya tuntutan kerja apabila tidakimkhngi dengan

pemenuhan hak dengan benar berpotensi untuk memrikinerja dan

yang lebih menghawatirkan adalah turunya sikapptiisidan terjadinya

pemberontakan yang tentunya akan berpengaruh tgrhpbduktivitas

dan stabilitas dalam linkungan kerja terseBut

% Suharndylanajemen PendidikarSurakarta, LPP UNS dan UNS Press, 2008. him.34
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam | ini termasuk
dalam kategori jenis penelitian deskriptif kualftayaitu: penelitian yang
dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenaustauatu gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adaagea gaat penelitian
dilakukan’
2. Penentuan Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa populasi adalatsekg&ruhan
obyek penelitiaf?> Penelitan populasi hanya dapat dilakukan bagi
populasi terhingga dan subjeknya tidak terlalu b&ny
Sementara itu Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa sabagdividu yang
diteliti itu disebut sampel atau contoh (monstesgdangkan semua
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diplrdari sampel itu
hendaknya digeneralisasikan, disebut populasiataerse’
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laspwadalah semua

obyek yang akan diteliti yaitu Kepala Madrasah, iBag Kurikulum,

% Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianJakarta, Rineka Cipta, 2002, him. 213

2 M. Fatkhul Ulum,Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi Dalam Mghatkan Mutu PAI
Di SMUN | Batu MalangSkripsi, 2005, PI, him. 8

3 Syaiful Hidayat,Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam PembinaamalSiswa Di SMK
PGRI Turen MalangSkripsi, 2004, PI, him. 7
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Bagian Kesiswaan, Bagian Sarana Prasarana danfssiswa Ml Negeri
Olak — Alen Selorejo dengan jumlah 143 siswa.
Penentuan Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud sampellald sebagian
atau wakil populasi yang ditelitf.
Adapun sampel penelitian ini penulis tentukan dengaenggunakan
teknik random sampling yaitu: pengambilan sampeldom, peneliti
"mencampur” subyek-subyek didalam populasi, selinggmua subyek
dianggap samgSuharsimi Arikunta}®
Dalam artian random sampling mengambil semua iddiwang ada
dalam populasi, sehingga semua dianggap sama #dted kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampelndgtenelitian dan
dalam pelaksanaannya pengambilan sampel tersebutigpenenentukan
dahulu kelas berapa dan kelas apa saja yang gkalikeih sampel.
Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel sistdNegeri Olak —
Alen Selorejo dalam rangka untuk menjawab rumusasatah nomor
dua, vyaitu bagaimana aplikasi strategi pengembangandidikan
kedisiplinan di MI Negeri Olak — Alen . Untuk menalikan penelitian
maka sample yang diambil sebesar 70 % (100 siswiald@ siswa)
Mengenai besar kecilnya sampel siswa yang dianatédnd penelitian ini
didasarkan pada pendapat yang menyatakan bahwak"sekedar ancar-

ancar apabila subyeknya kurang dari 100, lebih hdambil semua

* Anis Sa'adah Wahyuningsi@p. Cit.,him. 8

5 bid.,
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sehingga penelitiannya merupakan penelitian popusanjutnya jika
subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15 % 2@a26 % atau lebih"

(Suharsimi Arikunta}®

B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitiamlitatif, maka
kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diplean sebagai instrumen
utama. Peneliti bertindak sebagai instrumen utamitu ypeneliti bertindak
sebagai pengumpul data, penganalisis dan pelagdr 8adangkan instrumen
selain manusia hanya bersifat sebagai pendukuag isamudian peneliti dan
penelitian ini diketahui statusnya oleh informarauatsubyek, karena
sebelumnya peneliti mengajukan surat izin terlel@hulu kepada M| Negeri
Olak — Alen Selorejo Blitar. Sedangkan peran péneéilam hal ini adalah

pengamat penuh.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di daerah kabupaten Blitgakni Ml Negeri
Olak — Alen Kec.Selorejo Kab.Blitar

Alasan utama yang melatar belakangi penelitian adédabahwa
kedisiplinan merupakan salah satu tolak ukur dabekhasilan sebuah
lembaga pendidikan.Berkaiatan dengan hal terselakianpeneliti berusaha
untuk melakukan penelitian di MI Negeri Olak — Aléentang strategi

pengembangan kedisiplinan yang telah diterapkanNegeri Olak — Alen

®bid., him. 9
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pada saat ini terkenal dengan lembaga pendidikarg yaemiliki iklim
kondusif bagi pembelajaran serta jauh dari tindakéindakan yang mengarah

pada indisipliner

D. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif i&ata-kata dan tindakan
selebihnya merupakan data tambahan seperti dokdaresumber data yang
lain.”” Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-yang diperoleh
dari informan dan dokumen yang merupakan data taarbaDalam hal ini
data penelitian diperoleh dari sumber data yarzptgratas:

1. Sumber personal, data yang diperoleh berupa jawéban. Misal
guru, siswa, maupun masyarakat yang berada diuimggn sekitar
madrasah.

2. Sumber place, sumber data yang menyajikan tampiary berupa
keadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen 8elarejo Kab.
Blitar serta segala aktifitasnya.

3. Sumber paper, sumber data yang menyajikan datgpdetulisan-
tulisan, arsip-arsip, notulen rapat, paper.

Penjaringan data diperoleh dari sumber yang damahbarikan informasi
yang relevan dengan masalah yang ditelit. Dalarmgumpulkan data
melalui wawancara menggunakan teknik sampling balj, diibaratkan bola
salju yang terus menggelinding semakin lama semal@sar dalam arti

memperoleh data dengan lengkap.

" Lexi Moleong,Op.cit.,him. 112
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E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut marzuki metode observasi bisa diartikaragabpengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap geplaf@mhomena yang
diselidiki.”®
Metode ini penulis gunakan untuk mengamati konfiggsk dan non
fisik yang berupa gedung, sarana prasarana pergumandidikan dan
kegiatan belajar mengajar di MI Negeri Olak — Al€elorejo dalam
rangka meningkatkan pengembangan pendidikan kédesip
2. Interview/ wawancara
Metode wawancara menurut Prof. Dr. Sutrisno Had\. iaitu dapat
dipandang sebagai metode pengumpulan dengan gdga fawab sepihak
yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkepada tujuan
penyelidikan’®
Data yang diperoleh dengan interview ini, mengémarmasi tentang
hal-hal yang berkenaan dengan sejarah singkatrimgaiMI Negeri Olak
— Alen secara umum, langkah-langkah strategis ndaleangka
mengembangkan kedisiplinan dan juga faktor penduklam penghambat

dalam pelaksaan pengembangan kedisiplinan di MeEN&)jak — Alen .

8 Marzuki, Metodologi RisetBagian Penerbit, fakultas Ekonomi Ull, Yogyaka2@00, him. 58
9 Sutrisno HadiMetodologi Recearch IlyayasarPenerbit Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta,
1978, him. 193
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3. Dokumentasi
Menurut Suharsini Arikunto metode dokumentasi yaitencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatamskrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggemda, dan sebagainfa.
Metode ini penulis gunakan sebagai penguat datg vgreroleh di
dalam mengetahui sejauh mana strategi pengembapgadidikan
kedisiplinan di Ml Negeri Olak — Alen Selorejo.
4. Angket
Angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang haisoteh orang
yang akan diukur (respondefti).
Dengan angket ini akan dapat diketahui bagaimansil heplikasi
pendidikan kedisiplinan di MI Negeri Olak — Alen
F. Teknik Analisa Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka diteanp dengan analisa
data. Ini dimaksudkan untuk menginterprestasikaa dari hasil penelitian.
Untuk mengolah data yang terkumpul maka dalam peamukskripsi ini akan
menggunakan metode yang sesuai dengan sifat dardpanya.
Data Kualitatif (data yang tidak berupa angka)
Untuk menganalisis data yang bersifat kualitaiifakaen digunakan teknik
reflektif thingking yaitu dengan mengkombinasikamacberfikir deduktif dan
induktif untuk kemudian ditarik kesimpulan. Dengzara ini maka analisanya

bersumber dari hasil interview dengan Kepala MadraBagian Kurikulum,

80 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 236
® Ibid., him. 24
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Bagian Kesiswaan, dan Sarana Prasarana M| Negeak ©IlAlen Selorejo,
yang ada hubungannya dengan pokok bahasan diatas.

Data Kuantitatif dianalisis dengan teknik statistiyaitu dengan

menggunakan rumus:

P =F/N X 100 %

P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang dicari prosentase

N = Number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknyapwsaden/
individu) 2

G. Pengecekan Keabsahan data
Agar data yang telah diperoleh dalam penelitian dijamin tingkat
validitasnya maka perlu dilakukan pengecekan atmepiksaan keabsahan

data. Adapun peneliti dalam melakukan pemeriksas@absahan data

menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cidaniriunsur-
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoakamg yditeliti
kemudian memusatkan diri pada persoalan tersebatasenci. Dengan
kata lain memperdalam pengamatan terhadap halamg giteliti yaitu

tentang strategi pengembangan kedisiplinan di Mge¥ieOlak — Alen

Kec.Selorejo Kab.Blitar

82 Anas SudjionoPengantar Statistik PendidikaRajawali Pers, Jakarta, 1991, him. 40-41
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2. Triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahara daing
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu kurkaperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap datbu€® Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara membandingksih wawancara
dengan isi dokumen yang berkaitan. Untuk memperdieterangan
tentang strategi pengembangan kedisiplinan di Msadralbtidaiyah
Negeri Olak — Alen Kec.Selorejo Kab.Blitar dalamemmgkatkan
kualitas pembelajaran sebagai salah satu lembagdidiean Islam,
maka peneliti tidak menggali informasi dari salatuspihak misalnya
dari kepala madrasah saja. Akan tetapi, dalam ratidak menutup
kemungkinan peneliti bisa mendapatkan keterang#erdegan
tambahan dari pihak lain yang dianggap penting.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti membaginkadalam tiga
tahapan yaitu: tahap pralapangan, tahap kegiagamdmn, dan tahap analisis
data. Selanjutnya penjelasan tahap demi tahapaskj@h secara singkat
berikut ini:
1. Tahap Pralapangan

Dalam tahap ini peneliti mengajukan judul dan pszpoterlebih

dahulu ke Fakultas Tarbiyah UIN Malang selanjutny@netapkan

subjek yang akan diteliti. Walaupun masih tahapapeangan, peneliti

8 Lexi Moleong,Op.cit.,him. 178
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sudah melakukan observasi pendahuluan atau pemjajawal yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran umum keaddapadpan serta
memperoleh kepastian antara judul skripsi dengagdtaan yang ada di
lapangan. Selanjutnya mengurus surat perizinaapdalal ini Fakultas
Tarbiyah UIN Malang yang mengurusinya. Selama pg&makengurusi
hal-hal tersebut diatas, selama itu pula peneliglakukan studi
kepustakaan, mengkaji bahan-bahan pustaka yangaretiengan judul
skripsi.
2. Tahap Kegiatan Lapangan

Dalam tahap inilah peneliti dilakukan sesungguhrijartama kali
yang dilakukan adalah mengajukan surat izin peaeldilampiri dengan
proposal skripsi kepada lembaga yang bersangkBtameliti belum bisa
langsung mengumpulkan data akan tetapi perlu mempaikan diri
terlebih dahulu terhadap subyek atau informan semengadakan
observasi di lingkungan madrasah diniyah termasagiatan belajar
mengajar. Barulah setelah itu peneliti mulai menguilkan data,
mengadakan wawancara dengan informan, mencatatrakgtn-
keterangan dari dokumen-dokumen dan mencatat hajamy sedang
diamati. Peneliti berusaha memperoleh keterangbanyak-banyaknya
tentang tentang strategi pengembangan kedisiplidanMadrasah
Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Kec.Selorejo KabtBti dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebelum mekgadaawancara

peneliti menyiapkan terlebih dahulu daftar pertamyaakan tetapi



80

peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaesebut jika
sekiranya jawaban-jawaban dari informan terlalu glsit serta
mengarahkan pertanyaan-pertanyaan tersebut pauds pekelitian.

3. Tahap Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan selama kegiatalagiingan masih
merupakan data mentah, acak-acakan, maka daeiitu gianalisis agar
data tersebut rapi dan sistematis. Dalam tahapahinipeneliti
mengklasifikasi pengelompokan, dan mengorganisasikda kedalam
suatu pola sehingga menghasilkan suatu deskripgi jdas, terinci dan
sistematis. Sebagaimana telah dijelaskan dimukavdadmalisis data
dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. kUm@meriksa
keabsahan data peneliti tidak hanya memperolehraddegan dari satu
informan saja, tetapi perlu juga memperoleh ketgmandari informan
lain sebagai pembanding, sehingga tidak menutup ukgkinan

didapatkan data baru.
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BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek
1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Negeri Olak — Alen

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen berdiri padaggal 10
Januari 1963 dengan nama MINU dibawah naungan YRirNaPada
tahun 1966 diresmikan menjadi Persiapan MadrasgeriNdengan nama
MIN Olak — Alen sampai 1968. Pada tahun 1968 dirkam menjadi
Madrasah Negeri dengan nama Madrasah IbtidaiyaleiNe&yak — Alen.
MIN Olak- Alen berada di wilayah perbatasan antéadupaten Malang
dengan Kabupaten Blitar, tepatnya di Dusun DawuergaDOlak — Alen
Kecamatan Selorejo Kab. Blitar. Lingkunan tempatb@ya MI Negeri
Olak — Alen Selorejo Blitar merupakan lingkungaang mayoritas
beragama Islam sehingga banyak diantara para wargaempercayakan
putra — putrinya untuk dididik di Ml Negeri OlakAlen dengan harapan
memperoleh pendidikan agama yang cukup serta meleper
pengetahuan non agama yang memadabhi. Oleh karangeadarapan dan
tuntutan dari masyarat sekitarnya maka M|l NegeakO!} Alen Selorejo
Blitar terus berusaha untuk membekali para siswdoayla dalam bidang
keimanan (dipereroleh dari pelajaran agama) maupengetahuan

(diperoleh dari pelajaran umum)
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Dalam perkembangannya mengalami pasang surut sdieadaut:
1. Pada tahun 1963 berstatus Madrasah Swasta dengaa M& NU
dibawah naungan Yayasan Pendidikan Ma’'arif Keor/sg
2. Pada tahun 1969 berstatus Negeri dengan nama MirNeak — Alen
3. Pada tanggal 24 April 1982 gedung MI Negeri Olaklen diresmikan
oleh Bupati Blitar pada saat itu, yaitu Bpk.Sudjono

Untuk mengetahui perkembangan sekolah dapat difiada tabel

berikut ini:
Tabel 1
Urutan Kepala Madrasah
No Nama Periode
1 | M.HANAFI 1967 — sekarang

Sumber Data: Profil Madrasah 2008

. Keadaan Guru Dan Karyawan

Proses belajar mengajar salah satu syarat mutlagg frarus ada
yaitu guru dan para pendukung pelaksanaan tugaskaiyawan. Adapun
pegawai yang bertugas di MIN Olak - Alen berjumighorang, dengan
perincian: 1 Kepala Madrasah, 5 guru tetap, 10 didak, 1 tenaga
administrasi tidak tetap, dan 1 penjaga madrasah.

Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2:



Tabel 2

Data Guru Dan Karyawan
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Keterangan
No Uraian Jumlah
L P
1 | Kepala Madrasah 1 - 1
2 | Wakil Kepala Madrasah - - -
3 | Guru Tetap 2 3 5
4 | Guru Tidak Tetap 6 4 10
5 | Tenaga Aministrasi Tetap - - -
6 | Tenaga Aministrasi Tidak Tetap 1 - 1
7 | Penjaga Madrasah 1 - 1
Jumlah 11 7 18

Sumber Data: Administrasi Madrasah Tahun 2008

Untuk lebih jelasnya penulis jabarkan sebagai bierik

Stat- | Th. . .
Pang US Mul ljazah Terakhir
No Nama Guru NIP kat/ P | Kepe | ai
Gol. gawa | Bert | Th. Jur.
ian | ugas
1 | M.Hanafi 150081244 IV/ia L PNS$ 1967 19682 PGMI
2 | Hj.Ernawati Kh 150285985 lll/q P PNS | 2000 2000 Sastra Ind
3 | Endang Sustiani 150277879 1l - |FPNS | 1996, 1993 D2 PGSD
4 | Miftahul Huda 150333403  ll/c| L PNS 2005 2004S1 PAI
5 | Hani 150333400 ll/c| L PNS 2005 200®2 PGMI
6 | Siti Khotijah 131552621 lll/c; 4 P PNS | 1987 1982 SPG
7 | Umi Alfiatin - - P| GTT | 1998| 1998 S1 PAI
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8 | Khoirun Nisa’ - - -| B GTT | 1998| 1998 Syari'ah
9 | Dian T.Budi - - Ll -| GTT| 2005 2005D2 PGSD
10 | Dwi Candra S - - L 1+ GTT 2005 20092 PGSD
11 | Casrudin - - U 4 GTT 2004 1998 Syari'ah
12 | Mujiono - - L| -| GTT| 2001 1998 S1 PAI
13 | Dodik AP - - L| -| GTT| 2007 20056 S1 PAl
14 | Sumarlianto - - L + PTT 2006 20092 PGSD
15 | Probo Susilo - - L GTT 2006 2006KIP-PJK
16 | Ristiningsih - - -l B GTT | 2000| 1996 D3 Mat
17 | Abdul Musholli - - L| -| PTT| 2000 1986 SMU
18 | Masruroh - - -l B GTT | 2008| 2007 D2 PGSD

Sumber Data: Administrasi Madrasah tahun 2008

Dalam pelaksanaan tugas sehari — hari para guvil Niegeri Olak
— Alen juga mendapat tugas tambahan di luar tugkekmya sebagai
penagajar.
Untuk lebih jelasnya lihat dalam tabel 3
Tabel 3

Tugas Pokok dan Tugas Tambahan

No Nama Tugas Pokok danTugas Tambahan

1 M.Hanafi, A.Ma Kepala Madrasah

2 Hj.Ernawati Kh, S.Ag, S.Pd| Guru Bahasa Arab kdlast

Bendahara BOS

3 Endang Sustiani, A.Ma Guru IPS Kelas V
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Guru Bahasa Jawa kelas VI

Bendahara Sekolah

Mifathul Huda, S.Pd.I Guru IPA Kelas IV,V,VI
Guru Kertakes Kelas VI

Bagian Kurikulum

Hani, A.Ma Guru Matematika Kelas 1V, V,VI
Guru Agidah Akhlaqg Kelas VI
Guru PKn Kelas VI

Wali Kelas VI, Pembina Paramuka

Khoirun Nisa’, S.Ag Guru Bahasa Indonesia V, VI
Guru Agidah Akhlag Kelas IV
Guru SKI Kelas IV

Wali Kelas VI

Pembina UKS

Umi Alfiatin, S.Ag Guru Bahasa Inggris Kelas
1,1V, V,Vi

Guru Al Quran Hadist Kela

\"2)

V,V,VI

Wali Kelas V, Penguru

12

Perpustakaan.

Bagian Kesiswaan

Casrudin, S.Ag Guru Figh Kelas IV,V,VI

Guru SKI Kelas V
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Guru Agidah Akhlaq Kelas V
Koordinator PHBI

Bagian Sarana dan Prasarana

Probo Susilo, S.Pd

Guru Bahasa Indonesia Kdlas
Guru PENJASKES Kelas | — VI

Koordinator PHBN

10

Dian Triasbudi, A.Ma

Guru PKn Kelas V
Guru Bahasa Jawa, IPS Kelas V
Guru IPS Kelas I
Pembina Pramuka

Pengurus Perpustakaan

11

Dwi Candra Susila, A.Ma

Guru Bahasa Indonesia¥g/
Guru PKn Kelas IV
Guru Kertakes Kelas V
Pembina Pramuka

Pelatih Drumb Band

12

Sumarlianto, A.Ma

Guru Kertakes Kelas IV
Guru Kertakes Kelas Il
Pembina Pramuka Siaga

Bagian Administrasi

13

Dodik A.P, S.Pd.I

Guru PAIl Kelas | (Figh, Aqgid
Akhlag, Qur'an Hadist )

Guru PAI Kelas Il (Figh, Aqidal

D

N
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Akhlag, Qur'an Hadist )

Bagian Administrasi

14 Siti Khotijah Guru Kelas | (Bahasa Indonesi

a,
Matematika, IPA, IPS, Bahasa
Jawa)

Wali Kelas |

15 Masruroh, A.Ma Guru Kelas | (Bahasa Inggyis,

Kertakes, PKn)

16 Ristiningsih, A.Md Guru Kelas Il (Bahasa Indsize
Bahasa Inggris, IPS, Matematika,
IPA, Kertakes, PKn)

Wali Kelas I

17 Mujiono, S.Pd.I Guru Kelas Il (Bahasa Indoaesi

IPA, IPS, Matematika, Quran
Hadist, Figh, Aqidah Akhlaq,
PKn, SKI)

Wali Kelas Il

18 Abdul Musholli Penjaga Sekolah

Sumber Data: Administrasi Madrasah tahun 2008

3. Keadaan Siswa
Siswa sebagai obyek yang menerima pelajaran diasaldrsangat
menentukan dalam kegiatan belajar mengajar. Adapmitah siswa Ml

Negeri Olak — Alen yaitu: kelas | berjumlah 26 dangerincian laki-laki



88

14 orang dan perempuan 12 orang, kelas Il berjuatlengan perincian
laki-laki 11 dan perempuan 12 orang, kelas Ill bn@iph 20 dengan
perincian laki-laki 16 orang dan perempuan 14 or&etas 1V berjumlah
30 dengan perincian laki — laki 16 perempuan 14ask® berjumlah 22
dengan perincian laki — laki 8 perempuan 14, keldserjumlah 22 laki —
laki 8 perempuan 14 sehingga jumlah siswa Ml Ne@éak — Alen kelas
LILILIV,V dan VI 143 orang. Untuk lebih jelasmay penulis jabarkan
dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4

Jumlah Siswa MI Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar

Keterangan
No Uraian Jumlah Kelas Jumlah
L P
1 | Kelas | 1 12 14 26
2 | Kelas Il 1 11 12 23
3 | Kelas Il 1 12 8 20
4 | Kelas IV 1 16 14 30
5 | Kelas V 1 8 14 22
6 | Kelas VI 1 8 14 22
Jumlah 6 67 76 143

Sumber Data: Buku Administrasi Kesiswaan 2007/2008



89

4. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pamndigédng
berada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak —Alenditedari ruang kelas

dan ruang aktivitas lainnya. Untuk lebih terperilicat keterangan tabel

dibawah ini:
Tabel 5
Keadaan Sarana Madrasah

No Uraian Jumlah Keadaan | Keterangan
1 | Komputer 7 Baik
2 | Printer 2 Baik
3 | Mesin Ketik 1 Baik
4 | Filling Cabinet 1 Baik
5 | Lemari Kantor 3 Baik
6 | Meja Kepala Sekolah 1 Baik
7 | Kursi 22 Baik
8 | Meja Guru 11 Baik
9 | Kursi Guru 19 Baik
10 | Meja Siswa 72 Baik
11 | Kursi Siswa 144 Baik
12 | Lemari Kelas 6 Baik
13 | TV/ Audio 1 Baik

Sumber Data: Administrasi Madrasah 2008
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Tabel 6

Keadaan Prasarana Madrasah

No Uraian Jumlah Keadaan | Keterangan
1 | Keliling Tanah Seluruhnya 6400°’m Baik

2 | Ruang Teori/ Kelas 6 Baik
3 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
4 | Ruang UKS 1 Baik

5 | Koperasi/ Toko 1 Baik
6 | Ruang Guru 1 Baik
7 | Kamar Mandi/ WC Guru 1 Baik
8 | Kamar Mandi/ WC Murid 1 Baik
9 | Dapur 1 Baik
10 | Tempat Parkir Guru 1 Baik
11 | Tandon Air 1 Baik
12 | Tempat Parkir Siswa 1 Baik

Sumber Data: Administrasi Madrasah 2008

B. Penyajian Dan Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Strategi Pengembangan Kedisiplinan di Madrasah Ibtlaiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar Dalam Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran
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Dalam rangka pengembangan kedisiplinan di Madrésiadaiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar memiliki bebpeastrateqgi, yaitu:
1. Visi, Misi, Motto dan Tujuan
Sebagai lembaga pendidikan MI Negeri Olak — Aletorgg
Blitar memiliki visi, misi, motto dan tujuan yanguiig, isi dari
visi, misi, motto dan tujuan tersebut adalah sebagiakut:
a. Visi
"Terwujudnya manusia yang bertagwa, berakhlak mulia
berkepribadiani, berilmu, terampil dan mampu
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyatik
b. Misi
1. Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan
berkualitas
2. Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebaih
anak didik dan masyarakat.
3. Menyiapkan tenaga kependidikan yang profesioian
memiliki kompetensi dalam bidangnya
4. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang msiligira
lulusan berpresta&?
c. Motto
"Beriman, Berilmu, Berbudi, Beramai®

d. Tujuan

84 MI Negeri Olak - AlenData Visi Misi Motto dan Tujuar2007 - 2008
85 :

Ibid..
8 |bid..
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1. Mengintensifkan pembelajaran agama melalui penambha
ekstra kurikuler dan mengamalkan dalam kehidupharse
hari di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

2. Memiliki kemampuan dan prestasi dalam bidang akaklem
dan akhlakul karimah.

3. Memiliki sarana media, sumbe, metode belajar yang
representatif untuk meningkatkan prestasi akadsisika

4. Membina kerjasama dengan pihak — pihak yang terkait
dalam meningkatkan prestasi siswa

5. Memiliki gedung perpustakaan yang mempunyai buku
bacaan dan buku penunjang proses kegiatan belajar d
mengajar bagi siswd
Melalui lima hal tersebut diatas Ml Negeri Olak deA

memang mempunyai cita-cita yang mulia, selain siswa

diarahkan pada penguasaan dalam hal IPTEK dan IMTAQ

siswa juga dijadikan insan yang bertanggungjawalm da

mempunyai disiplin yang tinggi dalam segala aspatkidupan.
Visi, misi, motto, dan tujuan Ml Negeri Olak — Alen

Selorejo Blitar merupakan sebuah strategi awal ndala

pengembangan kedisiplinan. Empat hal tersebut rdehial

pokok yang dijadikan sebagai arah dan ukuran bagi

¥ Ibid..
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keberhasilan Ml Negeri Olak — Alen Selorejo Blitadtalam
membentuk kepribadian siswa.

Dengan visi, misi, motto, dan tujuan tersebut secar
langsung seluruh komponen yang ada di Ml Negerk Gla
Alen Selorejo Blitar terlibat dan harus melaksamaka
pengembangan kedisiplinan. Seperti yang dijelaskézh
Kepala Madrasah M.Hanafi yaitu, bahwa:

" Semua keluarga besatl Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar
yaitu mulai dari guru, karyawan dan siswa harus atitel
membiasakan diri dan ikut serta dalam pengembangan

kedisiplinan secara langsung, baik dalam lingkungadrasah
atau dimanapun mereka beraf&."

2. Program Kegiatan

Dalam rangka pengembangan pendidikan kedisiplinamngy
telah diamanatkan didalam visi, misi, motto, dgnan M| Negeri
Olak — Alen Selorejo Blitar maka peranan prograggi&tan yang
dijadikan sebagai pemicu tumbuhnya disiplin siswarub
diprogramkan dengan baik dan harus dilakasanakamgade
maksimal.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan pengembangan
pendidikan  kedisiplinan program kegiatan siswa yang
direncanakan adalah:

a. Tadarus Al-Qur'an pada waktu pagi (jam masuk kelas)

8 Wwawancara dengan M.Hanafi, Kepala MI Negeri Olaken , pada tanggal 30 Agustus 2008,
pukul 09:15 WIB
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Kecuali hari Minggu dan hari libur nasional siswajily
masuk sekolah mulai jam 07.00 — 12.05 WIB. kecualii
Senin masuk 06.30 WIB. karena dilaksanakan updmzamdera,
dan hari Jum'at pulang jam 11.00 WIB.

Tadarus Al-Qur'an ini dilaksanakan sebelum pelajara
dimulai selama 35 menit, jadi pada pukul 07.35 jpedan sudah
dimulai. Kegiatan ini dimaksudkan agar semua siswa
mengamalkan ajaran Islam. Bagian Kurikulum Miftahul
Huda,A.Ma mengatakan, bahwa:

"Dalam rangka pengembangan kedisiplinan yang terkai
dengan jam masuk dan jam pertama pelajaran metaarus
Al-Qur'an ini siswa yang tidak melakukan keterlatabba
datang tidak merasa dirugikan. Karena pada wakikuesi
bagi siapa yang terlambat dan waktu melaksanak&onman
tidak mengganggu jam pelajaran. Begitu pula bagngya
terlambat tetap ikut pelajaran, kemudian bagi ganau yang
memberi hukuman juga tidak meninggalkan jam memggga
Oleh karena itu tadarus Al-Qur'an ini betul-betuekef
dilaksanakan tanpa menggagngu proses belajar-nangaj
Namun bagi siswa yang terlambat 30 menit harusngutian
membawa orang tuanya kesekol&h."

Program tadarus Al-Qur'an ini memang memiliki dua
fungsi yaitu sebagai kegiatan spiritual keagamadawas dan
penerapan pendidikan kedisiplinan siswa yang tanpa
mengganggu jam belajar, kemudian semua dewan quig y

ada jam pagi bisa terjun langsung untuk mengavissasyang

sedang tadarus Al-Qur'an dan juga mengawasi Sisavey y

8 Wawancara dengan Miftahul Huda,S.Pd.|, Bagian kulmim pada tanggal 29 Agustus 2008

pukul 11:15 WIB
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terlambat datang tanpa harus mengganggu kewajiban
pokoknya.

Seperti yang dikatakan Bagian Kurikulum diatas bahw
bagi siapa yang terlambat 30 menit maka ia harlengudan
mengajak orang tuanya kesekolahan. Hal ini dimakasud
untuk peran aktif para wali siswa terhadap kehadiaaknya
dalam mengikuti proses pendidikan. Sedangkan muabizg
siswa yaitu agar siswa jera dan malu baik dengan, geman
dan orang tuanya.

Dalam hal ini bagian Kesiswaan Umi Alfiatin, S.Ag
menjelaskan:
"Kedisiplinan itu memang tidak perlu otoriter, namyang
perlu ditumbuhkan dari mereka adalah kesadaran §aggi.
Kalau mengenai tentang hukuman maka didulukan pai@g
cara akademik dulu, baru kalau tidak sadar makaurak
fisik."*°

Sebenarnya hal yang terpenting dalam penegakaplilisi
bukan pada kekerasannya tetapi yang terpentingaladal
perhatian dari guru, orang tua dan lingkungannyarseitensif
dan berkesinambungan.

b. Latihan Dasar Kedisiplinan (LDK)

Bagian Kesiswaan Umi Alfiatin, S.Ag menjelaskamba:

"Bidang kesiswaan mencanangkan program LDK (Latihan

Dasar Kedisiplinan) yang didalamnya terdapat mateteri
yang menyangkut tentang disiplin. Kegiatan LDKberbentuk

% wawancara dengan Umi Alfiatin, S.Ag Bagian. Kesiaw, pada tanggal 29 Agustus 2008,
pukul 20:00 WIB
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diklat, dan kegiatannya dilaksanakan dalam duadbemgang
gelombang pertama diikuti oleh 69 peserta/ sisaragyterdiri
dari kelas 1,2 dan 3.Gelombang ke dua diikui 7@aijsyang
terdiri dari kelas 4,5 dan 6.”

Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) diperuntukkan
bagi semua siswa, sedangkan LDK merupakan pendidi&a
latihan serta pengenalan tentang materi-materi yang
menyangkut tentang kedisiplinan. Jadi melalui LDKsemua
siswa diperkenalkan apa itu disiplin dan bagaimaaaus
disiplin. Setelah mengikuti LDK ini diharapkan pas&swa
mengerti dan mampu mengamalkan dalam kehiduparriseha
hari baik dilingkungan madrasah maupun dalam lingkmn
keluarga dan masyarakat.

. Latihan Kader Kepemimpinan (LKK)

Latihan Kader Kepemimpinan (LKK) adalah program
kegiatan yang diprogramkan oleh Bidang Kesiswaalanda
rangka membimbing dan membina kepribadian siswaujnen
siswa yang mampu menjadi anggota (pelaksana) yaikgdan
mampu menjadi contoh, tauladan dan pemimpin yang
bertanggungjawab dan disiplin terhadap apa yanghtel
diamantkan. Dalam kegiatan LKK ini materi yang digaikan
adalah tentang leadership, kedisiplinan. Pesert& bidalah
para perangkat kelas dilaksanakan satu kali daktmtahun,

yaitu pada awal tahun pelajaran baru. Bagian KesswJmi

Alfiatin, S.Ag menjelaskan bahwa:
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"Latihan Kader Kepemimpinan (LKK) dilaksanakan untuk
membekali para perangkat kelas, agar mereka mamguojadi
tauladan bagi dirinya sendiri dan bagi teman-teryanKarena dari
pengaruh temannya sendiri maka disiplin akan lel#pat
dipahami.®*

Memang pendidikan kedisiplinan di MI Negeri Olak —
Alen Selorejo Blitar bukan hanya dibebankan kepdelaan
guru, karyawan dan orang tua saja, tetapi jugaasuin para
siswa sendiri. Oleh karena itu sebagai Bagian Mess Umi
Alfiatin, S.Ag melalui program kegiatan LKK ini dap
membentuk kader-kader pemimpin yang bisa dan mampu
untuk dijadikan contoh bagi teman-temannya, dargyzaling
penting kader-kader siswa tersebut mampu mempemgdan
mengajak kepada temannya untuk selalu disiplin lo@ilam
hal apapun.
d. Pengadaan Buku Kasus

Buku kasus ini diperuntukkan bagi semua siswa nadai
kelas 1 sampai kelas 6, buku ini berisi catatammmgaran
yang dilakukan oleh siswa. Dengan adanya buku ini
menjadikan orang tua siswa mengetahui pelanggaran —
pelanggaran yang dilakukan oleh anaknya di sekdbatain
berisi catatan peanggaran yang dilakukan oleh sibulau ini
juga berisi alternatif sanksi yang akan diberikapada siswa
atas pelanggaran yang telah dilakukan. Hukuman yang

diberikan kepada siswa adalah hukuman yang sesmngad

% Ibid., pukul 19:30 WIB
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kehendak orang tua siswa, jadi setelah buku isi dieh wali
kelas sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan sidsba,
kemudian siswa diminta untuk membawa pulang danubuk
tersebut diserahkan kepada orang tua siswa kemachag tua
siswa menuliskan hukuman yang dikehendaki dan qesiaya
disekolah diserahkan kembali ke wali kelas, walilake
kemudian memberikan sanksi sesuai dengan keheratalgo
tua siswa. Dengan demikian pemberian sanksi kepestiaa
tidak hanya tanggungjawab guru disekolah tetapia jug
tanggung jawab orang tua siswa.

Bagian Kesiswaan Umi Alfiatin, S.Ag menjelaskan

Buku Kasus ini bertujuan untuk memberikan Informlaspada
orang tua siswa dirumah tentang pelanggaran daskkém anaknya
di sekolah, dengan demikian orang tua siswa mertgieinformasi

dengan cepat, akurat dan bisa segera menentukam rsiknghadapi
kenakalan anakny&.

Pramuka

Kegiatan pramuka dilaksanakan pada setiap hariusabt
Pramuka merupakan latiahan yang efektif untuk Kkegia
penanaman kedisiplinan. Dalam kegiatan ini sisvaga#iuntuk
bergembira dan untuk melepaskan kejenuhan dalaajabeli
kelas setiap hari. Selain untuk bergembira ternyata
kedisiplinan, kepemimpinan, kekompakan dan kerj@asam
dikembangkan dan dilatih daam kegaiatan ini. Sarkegiatan
ini adalah siswa kelas 3,4,5,6.

Dwi Candra Susila, A.Ma Pembina Pramuka menjelaskan

92 Wawancara dengan Umi Alfiatin, S.Ag, Bagian Kutikm,pada tanggal 29 Agustus 2008,

pukul 15.00 WIB
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“tujuan kegaiatan pramuka bukan hanya untuk melepask
kepenatan dan kejenuhan setelah belajar di kedps,lébih utama
untuk melatih kekompakan, kepemimpinan dan kedispl Juga
melatih siswa untuk bisa mandiri dan bertanggungg *

f. Razia
Razia merupakan kegiatan sifatnya mendadak dan

dilaksanakan sewaktu — waktu apabila dirasa psasaran dari
kegaiatn ini adalah siswa kelas 4,5 dan 6. Kegiatiagebagai
sarana untuk mengawasi dan menemukan barang -gbsag
sekiranya tidak pantas untuk dibawa ke sekolahairsetu
bertujuan juga untuk menertibkan kelengkapan atsbragam
sekolah yang dikenakan oleh siswa. Dengan adangmtke
ini maka ketertiban siswa dapat dijaga dengan baik.
Bagian Kesiswaan Umi Alfiatin, S.Ag menjelaskan

“ Razia ini dilakukan untuk mengawasi dan menemulanarty —
barang yang tidak sepantasnya dibawa oleh sisveekalah seperti
senjata tajam, kosmetik, petasan serta barang andpayamg
sekiranya membayakan bagi orang lain, selain itga juntuk
mengontrol kelengkapan atribut seragam sekof4h.”

g. Pemberian Tugas Belajar Aktif
1. Tugas rumah

Pemberian tugas ini digunakan untuk melatih disipli
belajar siswa. Tugas bisa berupa pengisian LKSymes
materi, mencatat serta menjelaskan sebuah peristama
mempelajari materi yang ditentukan untuk ditanya
jawabkan di kelas, dIl. Ini agar para siswa terwasi untuk
belajar dirumah. Umi Alfiatin, S.Ag Bagian Kesiswaa

juga mengatakan:

9 Wawancara dengan Dwi Candra S, A.Ma, Pembina Franpada tanggal 30 Agustus 2008,
pukul 19.00 WIB

% Wawacara dengan Umi Alflatin, S.Ag, Bagian Kesiaw@ada tanggal 30 Agustus 2008
pukul 15.30 WIB
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"Untuk mengontrol siswa apakah dirumah belajar tithak
memang sulit, kecuali orang tua masing-masing siswa
Namun di Ml Negeri Olak — Alen Selorejo ini pada
umumnya seluruh guru setiap akan mengawali pelajgea
selalu mengadakan tanya jawab kepada siswa seputar
materi yang diajarkan sebelumnya dan yang akaaré;.
Mulai dari Tanya jawab ini para guru mampu
mengidentifikasi siapa yang belajar dan yang titfak.
2. Tugas sekolahan
Pemberian tugas di madrasah merupakan hal yang
sangat penting, dalam hal ini siswa diberi tugasabasi
macamnya diantara contohnya vyaitu: belajar diperpus
dengan diawasi guru untuk membuat resume, belajar
dengan alam contohnya mencari tumbuh-tumbuhanindll.
dimaksudkan agar siswa tidak mengalami kejenuhan
dengan penyampaian materi hanya dengan cara ceramah
3. Tata Tertib
Dalam penerapannya pengembangan pendidikan keaisipl
membutuhkan tata tertib yang jelas, tata tertib digunakan
sebagai petunjuk untuk acuan bagaimana seorang digwus
berbuat yang sesuai dengan hak dan kewajiban yammygiliki.
Sehingga siswa tahu mana yang diharuskan dan mang y

dilarang. Tata tertib dijadikan sebagai peratueatulis yang mana

siswa harus mematuhi dan melaksanakan dengan baik.

% Wawancara dengan Umi Alfiatin, S.Ag , Bagian Kesian,pada tanggal 30 Agustus 2008,
pukul 08.30 WIB
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Tata tertib ini dirancang oleh Bagian. Kesiswaamgya
selanjutnya dirapatkan oleh dewan guru dan disyableh Kepala
Madrasah. Kemudian tata tertib disosialisasikaraklepsiswa dan
wali siswa. Bagian Kesiswaan Umi Alfiatin, S.Agengatakan:
"Tata tertib selalu disosialisasikan dengan sisadapsiswa, ini
dilaksanakan pada waktu awal tahun pelajaran bexdaean, pada
waktu hari Senin (setelah upacara bendera), kemysdida waktu
dikelas oleh wali kelas masing - masing, selanjatiaya tertib juga
dipasang di majalah dinding (madding) dan disetisps.®®

Sosialisai tata tertib memang harus maksimal seghirgiswa
benar-benar tahu dan mengerti. Sosialisasi ini ksilaakan
memang bertujuan agar semua siswa melihat, memdaca
mengerti kemudian mengamalkan.

4. Sosialisasi

Dalam rangka pengembangan pendidikan kedisipliredairs
sosialisasi tata tertib juga dilaksanakan soskilisantang hidup
dan berprilaku disiplin. Dalam hal ini dilaksanakateh wali
kelas. Berkaitan dengan ini Bagian Kurikulum meagan:
"Untuk bimbingan konseling diberikan jam masuk kelantuk
mensosialisasikan tentang hal-hal yang menyangkemgah
disiplin, dan ketertiban®*

Dengan adanya jam guru BK maka pendidikan kedrspli

secara materi baik langsung maupun tidak langsujedaskan

pada siswa.

% Wawancara dengan Umi Alfiatin S.Ag, Bagian Kesiamapada tanggal 1 September 2008,
pukul 20:45 WIB

" Wawancara dengan Miftahul Huda, S.Pd.l.Bagian kluim, pada tanggal 2 September 2008,
pukul 11:30 WIB
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5. Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan oleh ~madrasah dalam
pengembangan pendidikan kedisiplinan merupakarhdlaljang
sangat penting. Karena dengan proses pendekataakatu bisa
diidentivikasi dengan jelas gejala-gejala yang timisedekat
mungkin. Dalam hal pendekatan ini Ml Negeri OlakAlen
Selorejo melakukan pendekatan dua arah, yaitu jatale dengan
orang tua sebagai bentuk kerja sama, dan pendettatgan siswa
dalam rangka identivikasi permasalahan. Sehubundgmgan
hubungan kerja sama antara pihak madrasah dengaug dua
siswa, Kepala Madrasah M.Hanafi menjelaskan:
"Hubungan kerjasama antara pihak madrasah dengarg dua
siswa dalam rangka pengembangan pendidikan kedasipl
dilaksanakan pada acara temu wali murid dan waktabagian
rapot siswa. Selanjutnya untuk hal-hal yang khugilsak
madrasah memanggil orang tua siswa secara khususarker
madrasah®

Jalinan komunikasi antara pihak madrasah dengamgdiza
siswa merupakan sebuah kerjasama untuk mewujudkaitia
bersama yaitu mendidik anak untuk mejadi insan ya@gman,
bertagwa, dan berakhlaqul karimah serta generasing ya
bertanggungjawab dan berdisiplin terhadap kehicean

Sedangkan pendekatan kepada siswa Bagian Kesiswaa

mengatakan:

% Wawancara dengan M.Hanafi, Kepala Ml Negeri Olaklen Selorejo Blitar , pada tanggal
1 September 2008,pukul: 09:20 WIB
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"Pendekatan dilakukan untuk menjalin hubungan kektghan dan
untuk mengetahui dari dekat terhadap apa yang geamabul pada
diri siswa. Selain itu pendekatan khusus bagi sisyamg
melanggar kedisiplinan yaitu dengan cara dipandgil interview
langsung, bagi pelanggar berat, guru bidang taté teelakukan
pendekatan sampai kerumah siswa."

Kedua pendekatan baik dengan siswa maupun dengag or
tua siswa merupakan cara yang sangat efektif datencari
pemecahan perso'alan yang sedang terjadi.

6. Sarana Dan Prasarana

Disiplin siswa yang menyangkut tentang waktu delajar
serta bertingkah laku memang perlu latihan dan peEsabn.
Karena dengan melalui latihan dan kebiasaan médeg slisiplin
yang mereka lakukan adalah karena adanya kesad#aan
kebutuhan bukan karena keterpaksaan. Oleh karen&atibhan
pembiasaan ini perlu ditunjang dengan sarana dasam@na yang
memadai.

Casrudin,S.Ag Selaku Bagian Sarana dan Prasarana
mengatakan:
"Untuk menunjang pelaksanaan pengembangan pendidika
kedisiplin sarana dan prasarana MI Negeri OlakenAjuga mulai
berangsur-angsur dilengkapi, itu terbukti sekasuaph sekitar 65
% sarana dan prasarana di lengkapi, contohnya pejuban
pagar tembok yang mengelilingi madrasah sudah aelpagar
tembok ini dimaksudkan agar siswa untuk keluar mwasadrasah

hanya melewati satu pintu yaitu pintu gerbang utatdatuk

masalah disiplin belajar, buku-buku di perpustakpsga sudah

semakin lengkap'®°

% Wawancara dengan Umi Alfiatin, S.Ag. Bagian Kesiaw, pada tanggal 30 Agustus 2008,
pukul: 08:45 WIB

1% wawancara dengan Casrudin, S.Ag Bagian Saran&dearana, tanggal 2 September 2008,
pukul 08.00 WIB
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Dalam rangka menerapkan pendidikan kedisiplinan
memang harus ditunjang sarana dan prasarana yakgp cu
mendukung, contohnya untuk melatih disiplin siswadath hal
belajar, maka suasana belajar di madrasah harugemamgkan,
buku-buku pelajaran baik buku pokok maupun bukudpkuang
juga harus lengkap. Sehingga siswa termotivasi kurgelalu

belajar karena buku-bukunya menarik dan lengkap.

. Evaluasi

Strategi terakhir yang diprogramkan oleh Ml Neg®tak —
Alen Selorejo Blitar adalah evaluasi, evaluasi merupakan
sebuah kegiatan yang memberikan kontrol penilariatap
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Evaluasi daalkkan rutin
satu kali dalam satu minggu, tepatnya pada setap $enin
setelah upacara bendera, sebelum pelajaran jam garigma
Kepala Madrasah bersama dengan dewan guru mengackat
dinas tentang evaluasi pelaksanaan program peadiddecara
keseluruhan termasuk juga evaluasi pelaksanaan idbana
kedisiplinan.

Selain evaluasi melalui rapat dinas, evaluasi raelpirnal
kelas dan buku kasus siswa juga di lakukan. Esgaloeelalui
jurnal kelas dan buku kasus siswa dilakukan oleln ketas

Baik evaluasi melalui rapat dinas maupun lewat gurdan

buku kasus siswa semuanya mencari kelebihan daordedan
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atas pelaksanaan program pendidikan. Setiap pelahasasiswa
yang teridentifikasi sering melanggar kedisiplinamaka akan
segera ditangani. Urutan guru yang menangani yeaili kelas,
Bagian Kesiswaan, dan yang terakhir Kepala Madragila

sampai pada proses Kepala Madrasah siswa yangditatidak
mengalami perubahan maka siswa dikembalikan kepead®y tua
siswa.

b. Aplikasi Strategi Pengembangan Kedisiplinan Di Ml Negeri Olak
— Alen Selorejo Blitar Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran
Beberapa strategi pengembangan kedisiplinan yargjah t
diprogramkan secara matang oleh MI Negeri Olak enABelorejo
Blitar dalam aplikasinya betul-betul diusahakan aksimal mungkin.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejotdlimemiliki
strategi pengembangan pendidikan kedisiplinan bhkarya dijadikan
selogan atau simbul saja, namun strategi terselaitl-betul
diaplikasikan dalam bentuk pendidikan yang nyatadibuktikan oleh
pendapat siswa bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negerk GlaAlen
Selorejo Blitar selalu memberikan pengarahan/rpeki pendidikan

tentang disiplin, seperti yang dijelaskan pada Talérikut ini:
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Tabel 7

PROSENTASEMI NEGERI OLAK — ALEN SELOREJO BLITAR
DALAM MEMBERIKAN
PENGARAHAN/PETUNJUK/PENDIDIKAN TENTANG DISIPLIN

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Sering 100 98 98

1 b. Kadang-kadang 2 2

c. Tidak pernah - -

Jumlah 100 100 100

Dari tabel diatas dapat kita ketahui 98 % siswayatkan bahwa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejo t@li sering
memberikan pengarahan/ petunjuk/ pendidikan tentkadisiplinan,
sedangkan yang 2 % siswa menyatakan kadang-kadang.

Pengarahan/ petunjuk/ pendidikan kedisiplinan yailigerikan
kepada siswa sudah dimaksimalkan. Oleh karenaeitwa siswa sudah
mengetahui tentang disiplin, itu terbukti pada tateawah ini:

Tabel 8

PROSENTASE SISWA YANG TAHU TENTANG DISIPLIN

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Tahu 100 96 96
2 b. Kurang tahu 3 3
c. Tidak tahu
Jumlah 100 100 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 100 resporsigna

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejotdliada 96 % siswa
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yang menyatakan tahu tentang disiplin, sedangkamg yaenyatakan
kurang tahu sebanyak 3 %, dan yang menyatakan ttdiakl %.

Dengan pengertian yang dimiliki oleh siswa tentdrgiplin, dan
berbagai pendekatan yang dilakukan oleh dewan maka para siswa
dapat menerapkan/ mengaplikasikan devinisi disigbnsebut dalam
kehidupan sehari-harinya dimanapun mereka beradlahlyang sangat
penting, yaitu bahwa para siswa selain paham tgnteateri disiplin juga
mereka telah dengan sadar untuk mengaplikasikadals@m kehidupan
sehari-hari. Adapun untuk mengetahui dimana sisar@shmenerapkan
hidup disiplin bagi dirinya yaitu dapat dilihat &libawah ini:

Tabel 9

DISTRIBUSI SISWA DALAM MENERAPKAN HIDUP DISIPLIN
DILIHAT DARI TEMPAT

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Rumah 100 1
3 b. Sekolah 6 6
c. Semua tempat 93 93
Jumlah 100 100 100

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa siswa yarenerapkan
hidup disiplin hanya dirumah 1 %, dan yang menexapkisekolahan saja
berjumlah 6 %, sedangkan sebagian besar yaitu 8&%a menerapkan

hidup disiplin disemua tempat/ dimanapun merekadser
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Bila pengertian dan pemahaman tentang disiplin tsioedul-betul
menyatu pada diri siswa maka tanpa sebuah pengawasapaksaan lagi
para siswa mampu membimbing dirinya sendiri untetobat disiplin.

Dengan demikian siswa Madrasah Ibtidaiyah NegeakG! Alen
Selorejo Blitar mampu melaksanakan tugas-tugashieeseinya dengan
baik, bertanggungjawab dan berdisiplin. Bila hidligplin telah dikuasai
oleh siswa maka tidak sulit bagi mereka untuk mewiph prestasi yang
dicita-citakan.

Sedangkan melalui program kegiatan tadarus Al-Qugang
dilaksanakan diwaktu pagi sebelum jam pelajaran uldim telah
memberikan konstribusi yang cukup dalam pendidkexdisiplinan waktu,
walaupun belum maksimal hasilnya, ini dijelaskatacratabel sebagai
berikut:

Tabel 10

DISTRIBUSI SISWA YANG PERNAH TERLAMBAT SEKOLAH

No. Item | Alternatif Jawaban N F %
a. Sering 100 26 26
4 b. Kadang-kadang 57 57
c. Tidak pernah 17 17
Jumlah 100 100 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 26 % siswa seringkulean
keterlambatan datang sekolah, sedangkan 57 % dmsnga kadang-
kadang terlambat, kemudian untuk yang 17 % siswayatakan tidak

pernah terlambat.
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Padahal keterlambatan siswa bisa mempengaruhi ioskajar
mengajar, apalagi terganggunya pada saat pelajamarpertama. Oleh
karena itu Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Aletogejo Blitar dalam
hal ini mengoptimalkan wali kelas untuk selalu absasi tentang
kedisiplinan setiap masuk kelas maupun dengan peatae yang lain
diluar kelas. Ini dilakukan untuk mencari sebabatekenapa siswa masih
banyak yang terlambat, padahal dilihat dari segidmikan tentang
disiplin dan kesadaraan mereka sendiri terhadajplidissudah bagus.
Memang keterlambatan siswa kadang dipicu karenamaoga jauh. Ini
dijelaskan dengan pernyataan siswa pada tabel dibaw

Tabel 11
JARAK TEMPUH RUMAH SISWA MENUJU

MI NEGERI OLAK — ALEN SELOREJO BLITAR

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. > 1 kilo meter 100 10 10
b. 1 — 2 kilo meter 11 11
5 c. 2 — 3 kilo meter 38 38
d. 3 — 4 kilo meter 29 29
e. 5 < kilo meter 12 12
Jumlah 100 100 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang jarakpuémya dari
rumah kemadrasah kurang dari 100 kilo meter adatal%6, kemudian
yang jarak tempuhnya 1 — 2 kilo meter adalah llsétanjutnya yang

jaraknya 2 — 3 kilo meter ada 38 % siswa, sedan@@abo siswa jarak
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tempuhnya 3 — 4 kilo meter, dan yang paling jauhljagempuhnya yaitu
lebih dari 5 kilo meter ada 12 % siswa dikarenakawa yang jarak
rumahnya dengan madrasah 1 — 5 kilo meter berjurB@a®o maka
jauhnya jarak rumah dengan madrasah ini seringlidga alasan siswa
untuk terlambat sekolah.

Tabel 12

ALASAN SISWA TERLAMBAT SEKOLAH

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Masalah transportasi 100 23 23
6 b. Rumah jauh 77 77
c. lain-lain - -
Jumlah 100 100 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa 23 % siswa melaktdeambat
sekolah karena masalah transportasi, sedangkangk it % siswa
terlambat karena jauh rumahnya.

Keterlambatan sekolah yang dilakukan oleh siswa gigelaskan
pada daftar absensisi siswa pada jam pertama elaj®ata tersebut

dijelaskan melalui tabel berikut ini:
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Tabel 13

111

ABSENSI
No. ltem Alternatif Jawaban N F %
a. 1 kali dalam 1 minggu 100 24 24
b. 2 kali dalam 1 minggu 26 26
c. 3 kali dalam 1 minggu 22 22
d. < 4 kali dalam 1 minggu 11 11
e. Tidak pernah 17 17
Jumlah 100 100 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang melaktdeambat

sekolah satu kali dalam satu minggu ada 12 %, yarlgmbat dua kali

dalam satu minggu ada 26 %, kemudian yang terlannpatkali dalam

satu minggu ada 22 %, yang terlambat lebih dariagrkpli dalam satu

minggu ada 11 %, sedangkan yang tidak pernah tedasebanyak 17 %

siswa.

Melaui sosialisasi wali kelas tentang hal kedisigti memberikan

pengaruh pada siswa tentang perilaku bolos sekglddk masuk tanpa

izin), hal ini ditunjukkan melalui tabel berikutiin
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PROSENTASE SISWA YANG PERNAH BOLOS SEKOLAH

(TIDAK MASUK TANPA IZIN)

No. Item | Alternatif Jawaban N F %
a. Pernah 100 28 28
7 b. Kadang-kadang 17 17
c. Tidak pernah 55 55
Jumlah 100 100 100

Tabel 3.12 menunjukkan kepada kita bahwa siswa ymergah

melakukan bolos sekolah (tidak masuk tanpa iziny@8iswa, sedangkan

yang 17 % menyatakan kadang-kadang, namun sebagisar siswa

menyatakan tidak pernah melakukan bolos sekolalak(tmasuk tanpa

izin) yaitu 55 %.

Kalau dilihat dari kegiatan siswa di madrasah aétaliterapkan

pendidikan kedisiplinan menunjukkan peningkatarré&egang lebih baik

dan positif. Ini dibuktikan dengan tabel 15 dibaviaih

Tabel 15

PROSENTASE SISWA YANG PERNAH MENINGGALKAN JAM

PELAJARAN TANPA IZIN

No. Item | Alternatif Jawaban N F %
a. Sering 100 14 14
8 b. Kadang-kadang 14 14
c. Tidak pernah 72 72
Jumlah 100 100 100
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Tabel diatas menunjukkan 14 % siswa sering menlkgggam
pelajaran tanpa izin, dan 14 % siswa menyatakaarigg#adang, tetapi
sebagian besar yaitu 72 % siswa menyatakan tidalapemeninggalkan
jam pelajaran tanpa izin.

Ini sudah menunjukkan, bahwa siswa sudah melakaangikiplin
belajar. Hal ini disebabkan karena suasana bej@ag menyenangkan
sehingga siswa tidak jenuh untuk menerima pelajaran

Disiplin belajar merupakan kunci pertama yang haioslki oleh
siswa, karena dengan disiplin belajar maka kegigtavses belajar
mengajar berjalan dengan baik, dan siswa juga fmaksimal dalam
memperoleh ilmu yang disampaikan. Tindakan disijplélajar tersebut
oleh siswa juga diaplikasikan dalam disiplin unsg&dalu mengerjakan
tugas pekerjaan rumah (PR). Hal ini ditunjukkangpéabel 16 dibawah
ini:

Tabel 16

PROSENTASE SISWA YANG SELALU MENGERJAKAN TUGAS
PEKERJAAN RUMAH (PR) YANG DIBERIKAN GURU DI

SEKOLAH
No. Item | Alternatif Jawaban N F %
a. Ya 100 66 66
9 b. Kadang-kadang 34 34
c. Tidak - -
Jumlah 100 100 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66 % sisetlu

mengerjakan tugan pekerjaan rumah (PR) yang déregkiru di sekolah,
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sedangkan yang 34 % siswa menyatakan hanya kadelamnd mereka
mengerjakan PR.
Selain itu pelajaran yang disampaikan di kelas asiva juga
selalu dipelajari ulang dirumah. Ini dibuktikan dan tabel dibawah ini:
Tabel 17

PROSENTASE SISWA YANG MEMPELAJARI ULANG
PELAJARAN YANG DIAJARKAN DI SEKOLAH

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Ya 100 72 72
10 b. Kadang-kadang 23 23
c. Tidak 5 5
Jumlah 100 100 100

Tabel 17 telah menunjukkan bahwa 72 % siswa selalmpelajari
ulang pelajaran dirumah, dan 23 % siswa menyat&emang-kadang,
kemudian hanya 5 % siswa yang mentakan tidak pemahgulang
pelajaranya dirumah.

Hal ini membuktikan bahwa kesadaran siswa untuipldisdalam
hal belajar sudah tumbuh. Keberhasilan pendidikakeib diukur hanya
karena siswanya lulus semua, namun keberhasilanlidiean yaitu
bagaimana proses pendidikan itu dijalankan dan yaalghg penting
pendidikan mapu mengarahkan kepada siswanya uatunp tentang apa
yang dilakukannya dan selanjutnya menghasilkanss@idik yang handal.

Selain dalam peningkatan disiplin dalam hal belag@swa juga

menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik ddiata pergaulan
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sehari-hari. Dalam belajar siswa tidak hanya dituohtuk disiplin waktu
dan disiplin belajar saja namun mereka juga haisiplish dalam bergaul
dengan sekitarnya, artinya mereka harus menjalibuigan yang
harmonis dengan sekitarnya. Salah satu penunjdagga@aan pendidikan
yang sangat penting yaitu keharmonisan lingkungkarena bila
lingkungan kondisinya kurang harmonis maka kegidtelajar mengajar
bisa terhambat. Keharmonisan hubungan siswa desgava tersebut

seperti yang dijelaskan dalam tabel dibwah ini:

Tabel 18
PROSENTASE PERGAULAN SISWA DENGAN TEMAN-TEMAN
DISEKOLAH
No. Iltem Alternatif Jawaban N F %
a. Baik / ramah 100 98 98
11 b. Kurang baik/ tidak ramah
c. Suka bertengkar 1 1
Jumlah 100 100 100

Tabel tersebut menjelaskan bahwa 98 % siswa merpaligaulan
dengan teman-temannya disekolah dengan baik/ rardah, yang
menyatakan kurang baik/ tidak ramah 1 %, sedangyamg suka
bertengkar hanya 1 %.

Selain kesibukan siswa dalam hal belajar di ketswa juga
dianjurkan untuk mengikuti kegiatan ekstra kurikuleHal ini
dimaksudkan agar para siswa tidak jenuh di dalaask®rosentase siswa

yang mengikuti ekstra kurikuler diterangkan padeetderikut ini:
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PROSENTASE SISWA YANG AKTIF MENGIKUTI SALAH SATU

KEGIATAN EKSTRA KURIKULER DISEKOLAH

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Ya 100 23 23
12 b. Kadang-kadang 44 44
c. Tidak 33 33
Jumlah 100 100 100

Tabel 19 tersebut menunjukkan 23 % siswa telatl alengikuti

kegiatan ekstra kurikuler, sedangkan yang 44 %saslsadang-kadang, dan

yang 33 % siswa tidak mengikuti kegiatan ekstrakkiler.

Seluruh proses pendidikan kedisiplinan tiada astibja tidak ada

perhatian khusus dari guru dan orang tua siswa, kdeena itu perhatian

yang itensi sangat diperlukan, baik perhatian goupa arahan, anjuran

maupun terguran. Guru Ml Negeri Olak — Alen SelorBjitar selalu

memberikan arahan/ teguran terhadap siswa yangngusla tata tertib.

Mengenai hal ini dapat dilihat tabel 20 dibawah ini

Tabel 20

PROSENTASE ARAHAN DAN TEGURAN DARI GURU
TERHADAP SISWA YANG MELANGGAR TATA TERTIB

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Ada 100 84 84
13 b. Kadang-kadang 15 15
c. Tidak ada 1 1
Jumlah 100 100 100
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 84 % siswa menyataghwa
ada arahan dan teguran dari guru bagi siswa yamipnggar tata tertib,
dan 15 % siswa menyatakan tidak, sedangkan yangisWwa menyataka
tidak ada.

Dilihata dari tabel diatas maka perhatian guru adap mereka
yang melanggar tata tertib sangatlah kuat. Para gdak hanya cuek
terhadap tingkah laku siswa yang melanggara tatié tenadrsah, rasa
kepedulian untuk mengarahkan dan memberikan tegonarupakan
wujud nyata untuk mewujudkan siswa yang baik damitile disiplin
yang kuat.

Seluruh tabel diatas telah menunjukkan kondisi yselgenarnya,
yaitu sebuah hasil yang telah terbukti pada sagsadidikan kedisiplinan
yaitu siswa.

. Faktor Pendukung Dan Kendala Pelaksanaan Pengembaag
Kedisiplinan Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejo
Blitar Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran.

Keberhasilan MI Negeri Olak — Alen Selorejo Blitalalam
menerapkan strategi pengembangan kedisiplinan umbakvujudkan
tamatan yang beriman, bertaqwa, berdisiplin, bstpsg berketrampilan
dan berakhlaqul karimah, tidak terlepas dari addalgor pendukung dan
penghambat atas pelaksanaannya. Faktor-faktor gendu dan

penghambat pelaksanaan strategi pengembanganpliedisi sesuai apa
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yang dijelaskan oleh Bagian Kesiswaan Umi AlfiaBhAg, yaitu sebagai
berikut:
1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung merupakan hal yang terpentingndakngka
mensukseskan pelaksanaan strategi pengembangaipkedn di Ml
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar. Adapun faktoengukungnya
sebagai berikut:
a. Adanya kontrol dari Kepala Madrasah
Kontrol dari Kepala Madrasah merupakan hal yanggaan
penting, karena secara langsung program pendidikdisiplinan
ini akan bisa terarah.
Kontrol tersebut dilaksanakan melalui dua carauyai
1. Dengan Terlibat Langsung

Sebagai Kepala Madrasah M.Hanafi dalam masalaplidisi
memang tidak mau kalah dengan siswanya, menjatbhlcatan
tauladan yang baik merupakan prinsipnya.

Kepala Madrasah dalam program pengembangan
kedisiplinan ikut langsung terjun dalam pelaksandéepala
Madrasah tidak hanya menunggu dari hasil kerja,guamun
Kepala Madrasah juga ikut mensosialisasikan tentang
kedisiplinan. disaat upacara bendera kepala seks&hlu
menyinggung masalah disiplin siswa.

2. Dengan melalui evaluasi rutin
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Melalui evaluasi yang diadakan setiap satu minggkals
Kepala Madrasah melakukan analisis keberhasilan dan
kegagalan, oleh karena itu setiap evaluasi Kepadarisah
selalu memberikan arahan, kebijakan dan solusi kuntu
melaksanakan penerapan pendidikan kedisiplinanasebgik.
b. Pembiasaan.
Pembiasaan merupakan faktor pendukung yang saregdaing
dalam menegakkan kedisiplinan, dengan adanya psadnauntuk
berdisiplin dan mematuhi aturan baik bagi Kepal&o®h, guru,
siswa dan karyawan yang telah ditetapkan maka aaramtuk
menciptakan kehidupanyang harmonis dan teratur tddipapai
dikarenakan tidak terjadi perbuatan — perbuatarg yaengarah
pada tindakan indisipliner.
c. Adanya peran aktif dari orang tua siswa
Pelaksanaan pendidikan kedisiplinan secara utuhushar
dilaksanakan, artinya pembimbingan dan pengawaskkganaan
pendidikan kedisiplinan tidak hanya dilakukan didmesah saja,
namun dalam lingkungan keluarga juga harus diledsam Oleh
karena itu dalam lingkungan keluarga peranan otaagsangat

penting terhadap proses ini.
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d. Kesadaran para siswa

Hal yang paling utama dari pada pendukung yangnyan
yaitu kesadaran yang tumbuh dari diri siswa untwnenapkan
kehidupan yang disiplin dalam hidupnya.

Faktor ini telah menjadikan kekuatan yang sangatlhledalam
terlaksananya pengembangan kedisiplinan di Madrisataiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar.

e. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung

Sarana prasarana yang lengkap merupakan hal sangat
diperlukan dalam rangka menunjang pelaksanaan gi&adi
kedisiplinan. Sarana dan prasaran berfungsi sebalgai yang
digunakan untuk membuat suasana belajar di madrgaag
kondusif dan menyenangkan, sehingga siswa belajagath aman,
nyaman dan bisa kosentrasi penuh.

f. Adanya keteladanan para dewan guru dan karyawa
Keteladanan merupakan hal yang pokok dalam
keberhasilan dalam pegembangan kedisiplinan, mgagianak-
anak merupakan peniru ulung maka mereka perlu hatda figur
yang perlu diteladani dalam kehidupan sehari — kemnasuk
kehidupan di lingkungan sekolah. Keteladanan tersetapat
berupa datang dan pulang tepat waktu, berseragsmaisgengan

ketentuan dan patuh pada peraturan yang telataplt@t dengan
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adanya keteladanan ini diharapkan akan dapat memsotsiswa
untuk berdisiplin.
2. Kendala
Kendala merupakan sesuatu yang tidak terlepas dalaatu
program atau kegiatan, namun dalam hal ini faktenghambat
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan setidak-tidakiga diatasi dan
ditanggulangi dengan baik dan serius. Faktor pengha tersebut
adalah:
a. Peran guru tidak tetap (GTT) tidak maksimal
Kehadiran guru yang berstatus pegawai guru tidékpte
(GTT) kurang bisa maksimal. Guru tidak tetap intath hanya
pada waktu jam mengajar saja, selebihnya merelkk @dla di
madrasah. Hal ini membuat mereka merasa enggaocug&nuntuk
ikut serta membimbing dan mengarahkan siswa untuk
melaksanakan hidup disiplin. Selain itu, keseja#er yang
diberikan kepada GTT kurang maksimal sehingga barygng
mencari tambahan pengahasilan dengan mengajar gekadah
lain hal ini mengakibatkan terpecahnya perhatiareRgsehingga
berpengaruh juga pada kinerja dan kedisiplinan. ddaa ini
menjadi kendala..
Senada yang dikatakan oleh Bagian Kurikulum, yaitu
“ Peranan guru tidak tetap (GTT) dalam pengembapgadidikan
kedisiplinan belum maksimal, karena dilihat darih&dirannya

yang sangat jarang dan hanya pada jam mengajaajgamnaka
perhatian dan kedekatan guru tidak tetap sanganiuiSelain itu
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guru tidak tetap juga masih bersikap cuek Masaksdejahteraan
sekolah berusaha unutk terus meningkatkan tetapuit juga
disesuaikan dengan kemapuan lembaga,selain mengaipatari

sekolah GTT juga memperoleh tambahan tunjangagjeeraan
dalam bentul insentif dan tunjangan fungsinal daepartemen
Agama'®*

b. Adanya guru yang statis

Tidak semua guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olden
Selorejo Blitar memiliki semangat perubahan dengeengikuti
perkembangan zaman. Ada beberapa guru yang tetk@ su
berpadangan lama dan cukup puas dengan hasil dalade apa
adanya. Oleh karena itu, sikap guru ini bisa merpatdghambat
atas pelaksanan pengembangan kedisiplinan di MeiN&Yjak —
Alen Selorejo Blitar .

Miftahul Huda, S.Pd.l mengatakan:
“ Tidak semua guruMl Negeri Olak — Alen Selorejomemiliki
pemikiran yang sama dalam mengembangkan kedismpliasih
ada guru yang suka perpandangan lama dan cukupnpeigsat
hasil apa adanya'??

c. Pengaruh lingkungan masyarakat yang jelek

Miftahul Huda, S.Pd.l menuturkan:
“ Kondisi masyarakat lingkungan Madrasah Ibtidaiybslegeri
Olak — Alen Selorejo Blitar dan terutama lingkungamah siswa
rata-rata belum mendukung. Lingkungan masyarakatumpa&an
sebuah akuarium besar yang sangat berpengaruh dalases
pendidikan kedisiplinan siswa, sedangkan kondisyaeakat yang

ada masih belum seratus persen mendukung. Masyalkbaermin
masyarakat yang sangat kurang mendukung “.

101 wawancara dengan Miftahul Huda,S.Pd.l, Bagian kuim, pada tanggal 2 September |,
pukul: 08:50 WIB
192 |bid,. pukul: 09:00
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Memang siswa tidak selalu berada dalam lingkungan
madrasah. Justru waktu yang banyak dihabiskan mdea siswa
adalah waktu diluar lingkungan sekolah. Sedangkangaruh
lingkungan masyarakat yang kurang mendukung teghada
perkembangan kedisiplinan siswa memberikan hambgtary
cukup besar dan bahkan menjadi ancaman bagi ppesekdikan.
Apalagi pengaruh perkembangan lingkungan yang majedan
banyak yang tidak sesuai dengan etika dan norma lyaraku.

2. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah dipaparkan hasil penelitian, maka penilia anemberikan
analisa sebagai berikut:

a. Strategi Pengembangan Kedisiplinan di Madrasalddhtah Negeri

Olak — Alen Selorejo Blitar Dalam Meningkatkan Kited
Pembelajaran.
Strategi pengembangan kedisiplinan dalam meningkatkualitas
pemebelajaran merupakan sebuah perwujudan darimisi, motto
dan tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah NegerakO+ Alen
Selorejo Blitar Oleh karena itu untuk mewujudkata-cita yang
tertuang dalam visi, misi, motto dan tujuan tersebu

b. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejotdli memiliki
beberapa strategi yang dijadikan kunci untuk mesmssikan
pelaksanaan pengembangan kedisiplinan dalam meéaithkga

kualitas pembelajaran
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a. Visi, Misi, Motto dan Tujuan

Visi, misi, motto dan tujuan merupakan pondasi ashai
pelaksanaan pendidikan kedisplinan. Empat hal amgytelah
memberikan arah awal terhadap pelaksanaan pendidika
kedisiplinan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak e\ Selorejo
Blitar, dan juga sebagai tolak ukur keberhasilafalsanaan
pengembangan kedisiplinan di MI Negeri Olak — Algelorejo
Blitar

b. Program Kegiatan Khusus

Program kegiatan khusus yang diprogramkan dalagkean
menunjang pendidikan kedisiplinan MI Negeri Olak Alen
Selorejo Blitar diadakan program kegiatan khusastuyTadarus
Al-Qur'an, latihan dasar kedisiplinan (LDK), latihakader
kepemimpinan (LKK), Pramuka, Razia, Pengadaan Bki&aus
dan pemberian tugas belajar aktif.

Beberapa program tersebut diprogramkan dalam rangka
pengembangan pendidikan kedisiplinan yang telaimaimatkan
didalam visi, misi, motto, dan tujuan MI Negeri ®la Alen
Selorejo Blitar, program kegiatan khusus ini yanigadikan
sebagai pemicu tumbuhnya disiplin siswa.

c. Tata Tertib
Dalam rangka pengembangan pendidikan kedisiplintan t

tertib ini digunakan sebagai petunjuk untuk acuagalimana
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seorang siswa harus berbuat yang sesuai dengatahddewajiban
yang ia miliki. Sehingga siswa tahu mana yang dislean dan
mana yang dilarang. Tata tertib ini juga berfunggbagai
peraturan tertulis yang mengikat dan siswa harusaghi dan

melaksanakan dengan baik.

. Sosialisi

Sosialisasi dilaksanakan oleh wali kelas dan goada jam
pelajarannya di kelas, disini wali kelas memberikashan secara

materi maupun pelaksanaan bagaimana harus hidipfirdis

. Pendekatan

Strategi pendekatan ini digunakan untuk mengidesatsy
gejala-gejala permasalahan yang timbul dari si®eadekatan ini
dilakukan melalui dua arah, yaitu pendekatan dengamg tua
sebagai bentuk kerjasama pembimbingan kepada sislan,
pendekatan dengan siswa dalam rangka identivilkesngsalahan
dari dekat secara langsung.

Sarana dan Prasarana

Karena disiplin memerlukan latihan dan pembiasdalam
rangka menerapkannya pendidikan kedisiplinan memzarys
ditunjang sarana dan prasarana yang cukup mendu&angphnya
untuk melatih disiplin siswa dalam hal belajar, @masuasana
belajar di madrasah harus menyenangkan, buku-bekajapan

baik buku pokok maupun buku pendukung juga haragkiep.
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Sehingga siswa termotivasi untuk selalu belajaretkar buku-
bukunya menarik dan lengkap, begitu pula laboratorijuga
dilengkapi.

g. Evaluasi

Strategi terakhir yang diprogramkan oleh Madrashtiddiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar adalah evaluasyaluasi ini
merupakan sebuah kegiatan yang memberikan konteolilgian
terhadap pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. BEgaldilaksanakan
rutin satu kali dalam satu minggu, evaluasi pertamnberbentuk rapat
dinas yang dipimpin oleh Kepala Madrasah, dan essalyang kedua
melalui jurnal kelas dan kartu point siswa. Evaluaglalui jurnal
kelas dan kartu point siswa dilakukan oleh walekel
h. Pembiasaan.

Pembiasaan merupakan faktor pendukung yang saregdaing
dalam menegakkan kedisiplinan, dengan adanya psa#nauntuk
berdisiplin dan mematuhi aturan baik bagi Kepaleo&#h, guru, siswa
dan karyawan yang telah ditetapkan maka harapark unénciptakan
kehidupan yang harmonis dan teratur dapat dicagarehakan tidak
terjadi perbuatan - perbuatan yang mengarah paddaken
indisipliner.

I Adanya keteladanan para dewan guru dan kamyaw

Keteladanan merupakan hal yang pokok dalam keb&rhatalam

pegembangan kedisiplinan, mengingat anak- anak pakam peniru
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ulung maka mereka perlu contoh dan figur yang paiteladani dalam

kehidupan sehari — hari termasuk kehidupan di lingian sekolah.
Keteladanan tersebut dapat berupa datang dan ptdguag waktu,

berseragam sesuai dengan ketentuan dan patuh peataran yang
telah ditetapkan dengan adanya keteladanan iniapikan akan dapat
memotivasi siswa untuk berdisiplin.

. Aplikasi strategi pengembangan kedisiplinan di Mégsri Olak —

Alen Selorejo Blitar Dalam Meningkatkan Kualitasnieelajaran

Aplikasi  strategi pengembangan kedisiplinan yanglahte
dicanangkan oleh MI Negeri Olak — Alen Selorejot@li telah
dilaksanakan dengan maksimal dan hasilnya cukufssss

Hal ini dibuktikan bahwa siswa M| Negeri Olak — Al&elorejo
Blitar telah mengetahui apa yang disebut disiplakbdari tataran
materi (96 % siswa) maupun pelaksanaannya (93 akisSejak
penerapan pendidikan kedisiplinan ini, siswa Maalagbtidaiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar menunjukkan geahan yang lebih
baik dalam hal disiplin waktu, belajar maupun beatgadengan
sesamanya.

Dalam hal bergaul dengan teman-temannya 98 % dWadhasah
Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar mejukkan sikap yang
baik dan ramah. Padahal kalau dilihat dari fenomgray ada pada
umumnya seusia anak Ml masih sering bertengkabdatrok dengan

temanya.



128

d. Sedangkan dalam hal belajar siswa MI Negeri Olakien Selorejo
Blitar menunjukkan peningkatan, karena 55 % siswdakt pernah
bolos sekolah, dan mereka aktif mengikuti pelajademgan baik,
dibuktikan dengan 72 % selalu aktif dan ketika mggalkannya
selalu izin, kemudian dalam hal pekerjaan rumah @8R% siswa Ml
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar selalu mengegak sedangkan
masalah belajar dirumah 72 % siswa juga selalu re&jgpi ulang
pelajaran yang diajarkan di sekolah.

Kegemaran siswa dalam hal kegiatan ekstra kurikdlaiam
rangka menambah wawasan keilmuan juga mengalanmngketian
walaupun masih dalam ukuran minimal, ini terliharid23 % siswa
merupakan aktifis dari salah satu kegiatan eksrikkiler dan 44 %
siswa masih kadang-kadang.

Kalau dilihat dari beberapa data diatas, prosesagdl strategi
pengembangan  kedisiplinan  untuk = meningkatkan laslit
pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Dan haderiu ditingkatkan
agar mendapatkan hasil yang maksimal.

e. Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan Penggarban
Kedisiplinan

Dalam melaksanakan sebuah program kegiatan paatifaddor
pendukung dan penghambat. Seperti halnya dalamkgaglaan
pendidikan kedisiplinan di Madrasah Ibtidaiyah Nedgelak — Alen

Selorejo Blitar memiliki beberapa faktor pendukwan penghambat.
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Faktor pendukungnya merupakan sebuah kunci keblemhddadrasah
Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalamenjalankan
program pengembangan kedisiplinan. Faktor penduktergebut
adalah adanya kontrol dari Kepala Madrasah seaagsling dan aktif,
adanya peran aktif dari dewan guru dan keteladaadanya peran
aktif dari orang tua siswa, kesadaran para sisw&n, atlanya sarana
prasarana yang mendukung serta pembisaan

Sedangkan faktor penghambatnya merupakan sebuatialgen
dalam rangka menjalankan program pendidikan kddisip, ini
terbukti masih ada siswa yang melakukan keterlaambdalam masuk
kelas, dan masih ada siswa yang jarang mengerjalgas rumah
(PR). Faktor penghambat tersebut justru ditimbulkéeh beberapa
guru yang tidak mau aktif dan terjun langsung untudnsukseskan
program pengembangan kedisiplinan ini. Selain iltugyang masih
berfikiran tertinggal dan enggan untuk melakukamgeenbangan
terhadap kedisiplinan siswa membuat pelaksanaamgrgro ini
terkesaan perhatiannya masih sepihak, karena sebggiru masih

cuek dan tidak perhatian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh pd¢neiengan judul "

Strategi Pengembangan Kedisiplinan ", berdasark#anyhng telah di peroleh

peneliti melalui dokumentasi, interview dan angkegka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan kedisiplinan di Ml NegerikOtaAlen Selorejo
Blitar Dalam Meningkatkan Kualitas Pemebelajaramituy

Strategi merupakan langkah-langkah yang digunakanNegeri

Olak — Alen Selorejo Blitar dalam mewujudkan peiicid kedisiplinan.
Oleh karena itu Ml Negeri Olak — Alen Selorejo Bfitbetul-betul
merancang dan menyiapkan strategi tersebut dengaksum agar
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di Ml NegemlO+ Alen Selorejo
Blitar dapat dijalankan dengan baik. Strategi pemggngan kedisiplinan
MI Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar yaitu: @&enyiapan visi, misi,
motto, dan tujuankarena empat hal ini merupakan tonggak awal dalam
rangka melaksanakan pendidikan kedisiplinan. Acaaahan dan tolak
ukur akan didasarkan dengan empat hal tersebiRebyiapan program
kegiatan khususprogram kegiatan ini sengaja disiapkan khusus kuntu
mensosialisasikan dan membimbing dan mengawasi kgalaan

pendidikan kedisiplinan. c)ata tertib, ini digunakan sebagai aturan
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bertindak bagi siswa. Karena seluruh hak, kewajibdan larangan
ditetapkan disini. Oleh karena itu melalui tatatiberini siswa harus
menerapkan hidup disiplin sesuai dengan aturan yaegdaku. d)
Sosialisasi, yaitu sosialisasi tentang kedisiplinan, baik daléaaran
materi maupun aplikasinya. Dalam kegiatan ini pedani wali kelas
sangat penting, karena wali kelas ini dalam melskisan sosialisasi
langsung masuk kelas sesuai dengan jadwalnya nangaPendekatan,
ini digunakan sebagai identivikasi masalah yangaderpada siswa.
Pendekatan ini sangat efektif karena guru langseman ketengah-tengah
kondisi siswa. f)Sarana dan Prasaranamerupakan hal yang penting.
Karena dalam melatih siswa untuk disiplin belajarus ditunjang dengan
buku-buku dan fasilitas yang lainya, sehingga sisemangat belajarnya
akan lebih meningkat. djvaluasi,ini dijadikan sebagai kaca mata untuk
melihat apakah seluruh strategi yang dilaksanakatand rangka
melaksanakan pendidikan kedisiplinan sudah seselgah tujuan dan
harapan apa belum. Evaluasi dilaksanakan melalpatralinas rutin
mingguan dan melalui buku jurnal kelas serta bukatan poin siswa)
pembiasaanmerupakan faktor yang sangat penting dalam pema@gak
disiplin di lingkungan sekolah denga terbiasa lledian disiplin akan
menciptakan suasana yang harmonis dan kondpk#teladanapnadanya
keteladanan berdisiplin dari para pelaksana pekatid(kepala sekolah,
guru) dan karyawan di sekolah maka akan memotsiagia untuk selalu

mamatuhi aturan yang telah ditetapkan dengan damigrogram yang
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dikembangkan untuk menegakkan kedisiplinan dalamimg&atkan
kualitas pembelajaran dapat diwujudkan tanpa ad&eyeladanan sulit
rasanya untuk mencapai itu semua.

. Aplikasi Strategi Pengembangan Kedisiplinan di Migdri Olak — Alen
Selorejo Blitar Dalam Meningkatkan Kualitas Pemfzetan.

Atas pelaksanaan pendidikan kedisiplinan melalubebepa
strategi yang diterapkan oleh Madrasah Ibtidaiyagedi Olak — Alen
Selorejo Blitar, keberhasilan aplikasinya penelitiengambil data
keterangan kepada obyek program pengembanganXewisi yaitu siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejadli

Setelah data dikumpulkan dapat disimpulkan bahwakpanaan
pendidikan kedisiplinan di Madrasah Ibtidaiyah NegBlak — Alen
Selorejo Blitar sudah berjalan dengan sukses, dalkm aplikasinya
maupun hasilnya, ini terbukti dengan kedisiplindswa yang semakin
meningkat, baik kedisiplinan dalam belajar maupwalamh bersikap/
bergaul dengan teman-temannya. Hal ini terbuktgdarjawaban angket
siswa yang terdiri dari 12 item, mayoritas jawab@nna) Siswa yang
sadar untuk selalu hidup disiplin disemua tempat¥®3b) Siswa yang
tidak pernah bolos (tidak masuk tanpa izin) 55 %Siswa yang tidak
pernah meninggalkan jam pelajaran 72 %, d) Sisvg ktif mengikuti
kegiatan ekstra kurikuler 23 %, e) Siswa yang semaéngerjakan tugas

pekerjaan rumah (PR) 66 %, f) Siswa yang mempelajang pelajaran
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yang diajarkan di sekolah 72 %, g) Pergaulan sislwagan teman-
temanya 98 % baik dan ramabh.

Keberhasilan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Aflorejo
Blitar dalam melaksanakan pengembangan kedisiplin@nsebut
dikarenakan siswa yang memahami dan sadar teniaipdjrdadalah 96
%, kemudian keberhasilan ini juga karena giatnyalfslsah Ibtidaiyah
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalam melaksaralsosialisai baik
dalam tataran materi maupun aplikasinya, yaitu 98i$&a menegaskan
hal tersebut.

Untuk masalah disiplin kedatangan masuk sekolah pexdktu pagi
sudah baik, tetapi perlu ditingkatkan, karena siga@ag sering telambat
sekolah masih 57 %. Hal ini perlu dicarikan soyesig lebih lanjut.

. Faktor pendukung dan kendala pelaksanaan pengearb&adisiplinan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Olak — Alen Selorejoadalmeningkatkan
kualitas pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di Ml &e@lak —
Alen Selorejo Blitartidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan
penghambat, faktor pendukung dan penghambat tdradblah:

a. Faktor pendukung
Faktor yang mendukung suksesnya pelaksanaan plesadidi
kedisiplinan di Ml Negeri Olak — Alen Selorejo Blitadalah adanya
kontrol dari Kepala Madrasah secara langsung daf) alanya peran

aktif dari dewan guru, adanya peran aktif dari graoa siswa,
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kesadaran para siswa, dan adanya sarana prasaramangndukunga
adanya pembiasaan dan adanya keteladanan.
b. Kendala
Kendala dari pelaksanaan pendidikan kedisiplinaMIidNegeri
Olak — Alen Selorejo Blitar adalah kurang perangyau tidak tetap
(GTT), adanya guru yang statis, kurangnya kesejafte dan
pengaruh lingkungan yang jelek.
B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penme&mberikan saran atau
masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembagg gsenjadi obyek
penelitan (Ml Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar)sehingga dapat
menjadikan sebagai bahan masukan bagi Ml Negetk Ol#&len Selorejo

Blitar dalam rangka mensukseskan program pelaksamegembangan

kedisiplinan dalam meningkatkan kualitas pembedajaSaran-saran penulis

antara lain:

1. Guru adalah ujung tombak keberhasilan pendidikegar pelaksanaan
pengembangan kedisiplinan di MI Negeri Olak — Algelorejo Blitar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berhesila dengan cita-cita
dan sasaran yang diaharapkan, kuncinya adalatiatenada kesiapan,
kemauan, dan kemampuan guru untuk melaksanakanaprogang telah
diamanatkan melalui visi, misi, motto dan tujuan lagsanaan
pengembangan kedisiplinan. Untuk itu para guru Msaln Ibtidaiyah

Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar harus bersediglakukan perubahan,
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yaitu berubah dalam pola pikir yang lebih maju dendasar IPTEK dan
IMTAQ, kemudian yang paling penting harus bersatiuk melaksanakan
program pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tangiéhat status apakah
itu guru PNS atau guru tidak tetap serta memberikaaladanan kepada
anak didik dalam pelaksanaan kedisiplinan agar dévasi untuk
berdisiplin.

. Para guru harus mampu secara bersama-sama kelakeningkatan
dalam melakukan pendekatan kepada siswa, agauBemasalah yang
timbul dari siswa secepatnya teridentivikasi, sgb& untuk mencari
solusi pemecahannya secepatnya dilaksanakan.

Guru harus memberikan wawasan yang luas tentmagana dan
permasalahan yang terjadi pada kemajemukan masyarakium.
Sehingga siswa mampu melihat dan mengerti mana Yailg untuk
diambil dari masyarakat dan mana yang harus dijauhi

. Untuk lembaga sekiranya dapat mengusahakangieatan kesejahteraan
para guru dan pegawai tidak tetap (GTT dan PTTY) agereka dapat
bekerja dengan maksimal dan penuh semangat kaetaikan mereka

juga sangat dibutuhkan.
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TATA TERTIB SISWA MI NEGERI OLAK — ALEN SELOREJO BL ITAR

A. HAL MASUK SEKOLAH

1.

No

Siswa harus hadir di sekolah selambat — lambatiyan&nit sebelum
pelajaran di mulai

2. Siswa yang dating terlambat harus melapor dahuad guru piket
3.

Siswa abset hanya karena sakit atau keperluansargat mendesak atau
penting dan orang mengirimkan surat izin ke sekolah

Urusan keluarga harus dikerjakan jam sekolah at@ktuMibur sehingga
tidak mengganggu hari sekolah.

Selama proses belajar mengajar berlangsung dameagantian pelajaran
siswa dilarang berada di luar kelas

Pada waktu istirahat siswa harus berada di luaskel

Siswa yang membawa sepeda agar menempatkan sepediatgmapt
yang telah disediakan dengan tertib dan keadaknnteir

B. KEWAJIBAN SISWA

1.
2. Taat dan patuh terhadap kepala sekolah, guru dgawan

2

4. lkut membantu kelancaran kegiatan belajar mendaérdi kelas maupun

o

© N

Mentaati tata krama dan tata tertib sekolah
Saling menghargai dan menghormati sesama siswa

di luar kelas

Ikut menjaga nama baik sekolah guru, karyawan, lkepekolah serta
sesama siswa kelas

Ikut bertanggung jawab atas kebersiha, keamanankdtertiban kelas
atau sekolah pada umumnya

ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedundedditas sekolah
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan sekolah diap tanuka sekurang —
kurangnya 75 % untuk dapatnya mengikuti ulanganmamu

Memakai seragam yang telah ditentukan sekolah {igsepat pinggang,
topi, badge/tanda lokasi)

C. HAK SISWA

Siswa berhak mengikuti pelajaran selama tidakanggatr tata tertib
sekolah

Siswa berhak mengikuti pelajaran ekstrakuekyhlng dipilih sesuai
kemauan dan kemampuna selama tidak melanggaettitasekolah
Siswa dapat memijam buku — buku dari perpastaldengan mentaati
peraturan yang berlaku

Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sengad siswa lain
sepanjang tidak melanggar tata tertib sekolah.

D. LARANGAN SISWA

1.

Meninggalkan Sekolah selama KBM atau pelajaranabgdung kecuali
atas kepala sekolah, guru piket atau wakasek
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Memakai perhiasan yang berlebihan dan berdandag tidak sesuai
dengan kepribadian siswa / pelajar

Merokok di dalam atau diluar sekolah

Membawa / mengedarkan / mengkonsumsi minuman Keraskoba /
psikotropika

Membawa / meminjam segala sesuatu yang tidak berfyaim dengan
aktivitas sekolah (misal : cassette VCD, buku bacatau gambar
pornografi, senjata tajam, dll )

Berkelahi / main hakim sendiri atau tawuran antajar

Berada / bermain ditempat yang tidak semestinya

Menjadi anggota perkumpulan / gangster, anggotiéikpdansebagainya
Mengganggu, corat — coret / merusak gedung maugmilitds sekolah dan
lingkunganya

10.Memalsu tanda tangan Kepala Sekolah, Guru, KaryaWanpun orang

tua / wali.

11.Berperuilaku atau bertutur kata yang tidak sopan.

S N

. SANKSI| — SANKSI SISWA

Peringatan atau teguran secara lisan
Pemberian sanksi yang bersifat mendidik
Pemberian Skorsing

Dikembalikan ke orang tua atau wali murid
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INSTRUMENT PENELITIAN
TENTANG
STRATEGI PENGEMBANGAN KEDISIPLINAN
Di MI NEGERI OLAK — ALEN SELOREJO BLITAR DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN

PEDOMAN DOKUMENTASI

1.
2.
3.
4.

Sejarah singkat Ml Negeri Olak — Alen Selorejo &ilit
Letak geografis Ml Negeri Olak — Alen Selorejo Bfit
Keadaan guru dan siswa

Keadaan sarana dan prasarana

PEDOMAN INTERVIEW / WAWANCARA

Dalam hal ini peneliti akan mengadakan wawancaragae Kepala

Madrasah, Bagian. Kurikulum dan Bagian KesiswaanNégeri Olak — Alen

Selorejo Blitar

A. Responden Kepala Madrasah Negeri Olak — Alen Jel@itar. Pertanyaan

digunakan untuk menjawab rumusan masalah nomofBagaimana strategi

pengembangan kedisiplinan di Ml Negeri Olak — AlBfitar dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran ?)

1. Apa Visi dan Misi MI Negeri Olak — Alen Selorejoitlr ?

2. Apakah ada kurikulum khusus untuk kedisiplinan di Negeri Olak —
Alen Selorejo Blitar ?

3. Apa tujuan yang hendak dicapai oleh Ml Negeri Ofaklen Selorejo
Blitar dalam penerapan kedisiplinan ?

4. Dalam rangka menanamkan kedisiplinan apakah adanigalb kerjasama
antara pihak madrasah dengan orang tua siswa ?

5. Apakah ada kebijakan khusus dari Kepala Madrasainkumasalah
pengembangan kedisiplinan di Ml Negeri Olak — AB=iorejo Blitar ?

6. Siapa yang bertanggungjawab atas pengembanganpkiedis siswa Ml

Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar
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B. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusanalaasnomor dua
(Bagaimana aplikasi strategi pengembangan kedisgplidi Ml Negeri Olak —
Alen Selorejo Blitar ?)

a. Responden Bagian Kurikulum MI Negeri Olak — Alerdsejo Blitar
1. Dalam rangka aplikasi strategi pengembangan keidiaip program apa
yang Ibu persiapkan ?
2.Adakah  kurikulum lokal yang menunjang aplikasi &g
pengembangan kedisiplinan di Ml Negeri Olak — AB=iorejo Blitar ?
3. Kebijakan apa yang dikeluarkan bagi siswa yang ngglar kedisiplinan
?
b. Responden Bagian. Kesiswaan
1. Siapa yang menyusun tata tertib siswa Ml Negerk©®l&len Selorejo
Blitar
2. Apakah tata tertib siswa Ml Negeri Olak — Alen Sejo Blitar selalu
disosialisasikan kepada siswa ?
3. Siapa penegak disiplin siswa MI Negeri Olak — ARalorejo Blitar?
4. Apakah ada program kegiatan yang berorientasi pag@embangan
kedisiplinan ? Ml Negeri Olak — Alen Selorejo Blita
c. Responden Bagian. Sarana Prasarana
1. Apakah sarana prasaran MI Negeri Olak — Alen Sgidsétar sudah
sesuai kebutuhan pendidikan
2. Bagaimana cara untuk melngkapinya?

C. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusarala@asmomor tiggApa
faktor pendukung dan kendala pelaksanaan pengenalpakegisiplinan di Ml
Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar dalam meninglatk kualitas
pembelajaran)

a. Responden Bagian Kesiswaaa MI Negeri Olak — AldorS@ Blitar
1. Apakah faktor yang menjadi pendukung dan penghampdaksanaan
pendidikan kedisiplinan di Ml Negeri Olak — Alenl&®jo Blitar?
2. Dalam menanggulangi faktor penghambat program aey \Bapak

persiapkan ?
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3. Apakah persiapan yang Bapak lakukan untuk menaaggulfaktor
penghambat pelaksanaan pendidikan kedisiplinan patlaa baik dari

segi metode pendekatan individu maupun dengan mdkgiatan ?
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INSTRUMENT PENELITIAN
TENTANG
STRATEGI PENGEMBANGAN KEDISIPLINAN
Di MI NEGERI OLAK — ALEN SELOREJO BLITAR DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN
PEDOMAN ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti sebelum anda mahjpertanyaan ini
2. Cara menjawab :
- Beri tanda silang (X) pada setiap alternatif jawalyang anda anggap
paling sesuai
IDENTITAS RESPONDEN
Nama S SR SVRTIN AR AN o ST Oufiruuur B S
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Kelas D L LA e R
Alamat ST SN WS Y NS A O W Y A . SU
PERTANYAAN
1. Apakah anda tahu tentang disiplin ?
a. Tahu
b. Kurang tahu
c. Tidak tahu
2. Apakah MI Negeri Olak — Alen pernah memberikan gagahan/petunjuk/
tentang disiplin ?
a. Pernah
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
3. Dimana anda harus hidup disiplin ?
a. Rumah
b. Sekolahan

c. Disemua tempat
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. Apakah anda pernah terlambat sekolah ?

a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Berapa jauhkah jarak tempuh rumah anda menuju MjeNeDlak — Alen
Selorejo Blitar ?

a. 1 kilo meter

b. 1- 2 kilo meter

c. 2 — 3 kilo meter

d. 3 —4 kilo meter

e. 5 <kilo meter

. Kenapa anda terlambat sekolah

a. Masalah transportasi

b. Rumah jauh

c. Lain-lain

. Apakah anda pernah bolos sekolah (tidak masuk tampa?
a. Pernah

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah anda pernah meninggalkan jam pelajaran tampa&
a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah anda selalu mengerjakan tugas pekerjaanhr@iff®) yang diberikan
oleh Bapak/ Ibu guru ?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

10.Apakah setiap pelajaran yang diajarkan di kelakblab anda pelajari lagi

dirumah ?

a. Ya
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b. Kadang-kadang
c. Tidak
11.Bagaimana pergaulan anda dengan teman-teman anda ?
a. Baik/ ramah
b. Kurang baik/ tidak ramah
c. Suka bertengkar
12. Apakah anda aktif mengikuti salah satu kegiatatraksrikuler disekolah ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
13.Bila anda melanggar tata tertib apakah ada arategotan/ hukuman dari
Bapak/ Ibu guru ?
a. Ada
b. Kadang-kadang
c. Tidak ada
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TATA TERTIB
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI OLAK — ALEN
SELOREJO BLITAR

A. HAL MASUK SEKOLAH

1.

NOo

Siswa harus hadir di sekolah selambat — lambatiyan&nit sebelum
pelajaran di mulai

2. Siswa yang dating terlambat harus melapor dahyadk& guru piket
3.

Siswa abset hanya karena sakit atau keperluansargat mendesak atau
penting dan orang mengirimkan surat izin ke sekolah

Urusan keluarga harus dikerjakan jam sekolah at@ktuMibur sehingga
tidak mengganggu hari sekolah.

Selama proses belajar mengajar berlangsung dameagantian pelajaran
siswa dilarang berada di luar kelas

Pada waktu istirahat siswa harus berada di luaskel

Siswa yang membawa sepeda agar menempatkan sepediatgmapt
yang telah disediakan dengan tertib dan keadalanrteir

B. KEWAJIBAN SISWA

1.

o

© N

Mentaati tata krama dan tata tertib sekolah

2. Taat dan patuh terhadap kepala sekolah, guru dgawan
3.
4. lkut membantu kelancaran kegiatan belajar mendpaérdi kelas maupun

Saling menghargai dan menghormati sesama siswa

di luar kelas

Ikut menjaga nama baik sekolah guru, karyawan, leepaekolah serta
sesama siswa kelas

Ikut bertanggung jawab atas kebersiha, keamanan,kdtertiban kelas
atau sekolah pada umumnya

ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedundedditas sekolah
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan sekolah dtap tanuka sekurang —
kurangnya 75 % untuk dapatnya mengikuti ulanganmamu

Memakai seragam yang telah ditentukan sekolah {isepat pinggang,
topi, badge/tanda lokasi)

C. HAK SISWA

1.

2.

Siswa berhak mengikuti pelajaran selama tidalanggatr tata tertib
sekolah

Siswa berhak mengikuti pelajaran ekstrakuekyhng dipilih sesuai
kemauan dan kemampuna selama tidak melanggaettitasekolah
Siswa dapat memijam buku — buku dari perpastaldengan mentaati
peraturan yang berlaku

Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sengad siswa lain
sepanjang tidak melanggar tata tertib sekolah.
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D. LARANGAN SISWA

1.

2.

3.

©ooNOe

Meninggalkan Sekolah selama KBM atau pelajaranabgdung kecuali
atas kepala sekolah, guru piket atau wakasek

Memakai perhiasan yang berlebihan dan berdandag tidak sesuai
dengan kepribadian siswa / pelajar

Merokok di dalam atau diluar sekolah

Membawa / mengedarkan / mengkonsumsi minuman Keraskoba /
psikotropika

Membawa / meminjam segala sesuatu yang tidak berigam dengan
aktivitas sekolah (misal : cassette VCD, buku bacaau gambar
pornografi, senjata tajam, dll )

Berkelahi / main hakim sendiri atau tawuran antajar

Berada / bermain ditempat yang tidak semestinya

Menjadi anggota perkumpulan / gangster, anggotiéikpdansebagainya
Mengganggu, corat — coret / merusak gedung maugmilitds sekolah dan
lingkunganya

10.Memalsu tanda tangan Kepala Sekolah, Guru, Karyawaunpun orang

tua / wali.

11.Berperuilaku atau bertutur kata yang tidak sopan.

E. SANKSI — SANKSI SISWA

PonPE

Peringatan atau teguran secara lisan
Pemberian sanksi yang bersifat mendidik
Pemberian Skorsing

Dikembalikan ke orang tua atau wali murid
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BLITAR
No Nama NIP Tugas
1 | Siti Khotijah 131552621 Wali Kelas |
2 Ristiningsih, A.Md - Wali Kelas 1l
3 Mujiono, S.Pd.| - Wali Kelas Il
4 Khoirun Nisa’, S.Ag - Wali Kelas IV
5 Umi Alfiatin, S.Ag - Wali Kelas V
6 | Hani,A.Ma 150333400 Wali Kelas VI
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DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI OLAK — ALEN
KEC.SELOREJO KAB.BLITAR

SURAT KETERANGAN
No :MI.m.13.05.39/01.2/Hm.01.1/096/2008

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : M.Hanafi

NIP : 150081244

Pangkat / Golongan : Pembina /IVa

Jabatan : Kepala MI Negeri Olak — Alen Selorejo

menerangkan bahwa

Nama . Hani

NIM : 01140035

Fakultas / Jurusan : Tarbiyah /PAI UIN Malang
Semester : XIV

Angkatan : 2001

mahasiswa tersebut diatas telah benar — benar ukalalpenelitian di MI Negeri
Olak — Alen Selorejo Blitar dalam rangka menyelksaitugas akhir berupa
skripsi dengan judul’ Strategi Pengembangan Kedisiplinan di Madrasah
Ibtidaiyah  Negeri Olak — Alen Selorejo Blitar Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran’ dari tanggal 4 Agustus 2008 — 13 September 2008.

Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dipe@kan sebagaimana
mestinya.

Blitar, 14 September 2008

Kepala MIN Olak — Alen

M.Hanafi
NIP 150081244
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Kepala Madrasah
Bendahara
Bendahara BOS
Bagian Kurikulum
Bagian Kesiswaan
Bagian Sarpras
Bagian Humas
Keamanan
Koordinator PHBI
Koordinator PHBN

Pembina Pramuka

Pembina Drumb Band

STRUKTUR ORGANISASI

BLITAR

: M.Hanafi, A.Ma
: Endang Sustiani, A.Ma
: Hj. Ernawati Kh, S.Ag, S.Pd
: Miftahul Huda, S.Pd.I
: Umi Alfiatin, S.Ag
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: Hani, A.Ma
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: Dwi Candra Susila, A.Ma
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GERBANG MI NEGERI OLAK ALEN SELOREJO BLITAR

GEDUNG KELAS MI NEGERI OALAK ALEN SELOREJO BLITAR
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GEDUNG KELAS MI NEGERI OLAK ALEN SELOREJO BLITAR
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M. HANAFI

KEPALA MI NEGERI OLAK ALEN SELOREJO BLITAR
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DEWAN GURU MI NEGERI OLAK ALEN SELOREJO BLITAR

Barisan depan dari kiri ke kanan

(Umi Alfiatin, Ristiningsih, Khoirun nisa’, Endang Sustiani,Hj. Ernawati.
KH, Siti Kotijah, )

Barisan belakang dari kiri ke kanan

(Dian Triasbudi, Miftahul Huda, Hani, Masruroh)
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SISWA KELAS II MI NEGERI OLAK ALEN SELOREJO BLITAR
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SISWA KELAS IV MI NEGERI OLAK ALEN SELOREJO BLITAR
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SISWA KELAS VI MI NEGERI OLAK ALEN SELOREJO BLITAR



